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Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan 
berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya sehingga penulis diberikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa s es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (Ha h ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 (Sad s es (dengan titik di bawah ص
 (Dad d de (dengan titik di bawah ض
 (Ta t te (dengan titik di bawah ط
 (Za z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ھ
 hamzah ’ Apostrof ء
Y Ya  Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah a a ا  
 kasrah i i ا  
 dammah U u ا  
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 fathah dan yaa’ Ai a dani ى   
  fathah dan wau Au a dan u ؤ  
 
Contoh: 
ْيف    kaifa : ك 
 haula : ھ ْول  
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 Fathah dan alif atau … ا   │…ى  
yaa’ 
a a dan garis di atas 
 Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas ى
 Dhammmah dan و  
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 maata : مات 
م ى   ramaa : ر 
 qiila : ق ْيل 
ْوت     yamuutu : ي م 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
ة   ْوض   raudah al- atfal : اْْل ْطف ال ر 
ْين ة   د  ل ة الم   al- madinah al- fadilah : اْلف اض 
ة   ْكم   al-hikmah :  اْلح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(   َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
بَّن ا   rabbanaa : ر 
ْين ا   najjainaa : ن جَّ
ق     al- haqq : اْلح 
م     nu”ima : ن عِّ
د و     aduwwun‘ : ع 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ب ي) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
ل ي     (Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly‘ : ع 
ب ي    ر   (Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby‘ : ع 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشَّمس   
ل ة    لز   (al-zalzalah (az-zalzalah : ا لزَّ
ف ةا لْ   ف لس   : al-falsafah 
د     al-bilaadu : ا ْلب َل 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ْون    ta’muruuna : ت اْم ر 
 ’al-nau : النَّْوع  
ْيء    syai’un : ش 
ْرت    umirtu : ا م 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه  (للّاٰ
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 




ْين الل ٰ    diinullah د 
 billaah ب اللا ٰ
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
 
ABSTRAK 
Nama   :  Hasrun Adi Putra 
NIM  :  50700113086 
Judul : Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Eksistensi diri 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 
2015 
 
Tujuan penelitian ini: (1) untuk menguji apa terdapat pengaruh antara Media 
Sosial Instagram terhadap Eksistensi diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Aladuddin 
Makassar angkatan 2015; (2) untuk menguji besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari 
Media Sosial Instagram terhadap Eksistensi diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 
Aladuddin Makassar angkatan 2015. 
Penelitian ini diadakan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi. Populasi sebanyak 94 
Mahasiswa angkatan 2015. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus 
Yamane, diperoleh sampel yakni 47 responden. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner, data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel frekuensi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 
sederhana dan uji t.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Media Sosial 
Instagram terhadap Eksistensi diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Aladuddin 
Makassar angkatan 2015. Diperoleh nilai thitung sebesar 3,553 dan ttabel 2,001, karena 
thitung > ttabel jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol 
(Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. 
Sementara itu, media sosial instagram memberikan sumbangan efektif terhadap 
eksistensi diri mahasiswa sebesar 21,9%. Penelitian ini sejalan dengan teori Manalung 
bahwa Motivasi,  berarti sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 
menimbulkan dorongan. Jadi motivasi dapat pula diartikan faktor yang mendorong 
orang untuk bertindak dengan cara tertentu” 
Implikasi penelitian, Mahasiswa sebaiknya bijak menggunakan instagram. 
Mahasiswa juga diharapkan untuk mengklasifikasikan penggunaan instagram dalam 
melihat konten-konten baik ataupun buruk. Dosen, supaya senantiasa memberikan 
informasi kepada peserta didik supaya hanya melihat konten-konten yang mengandung 
edukasi atau nilai-nilai pendidikan, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan serta 
wawasan siswa. dan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas 
cakupan wilayah penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena 
penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi agresifitas responden. 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah cara 
interaksi individu yang lain. Internet menjadi sebuah ruang digital baru yang 
menciptakan sebuah ruang kultural. Tidak dapat dihindari bahwa keberadaan 
internet memberikan banyak kemudahan kepada penggunanya. Beragam akses 
terhadap informasi dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat dicari melalui 
internet. Internet menembus batas dimensi kehidupan pengguna, waktu, dan ruang, 
yang dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Media sosial yang 
kini beragam merupakan jenis media baru yang memungkinkan orang bisa 
berbicara, berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan jejaring secara online.1 
Keberadaan internet secara tidak langsung menghasilkan sebuah generasi yang 
baru, yaitu generasi baru (next generation). Generasi ini dipandang menjadi sebuah 
generasi masa depan yang diasuh dan dibesarkan dalam lingkungan budaya baru 
media digital yang interaktif, yang berwatak menyendiri (desosialisasi), 
berkomunikasi secara personal, melek komputer, dibesarkan dengan videogames, 
dan lebih banyak waktu luang untuk mendengarkan radio dan televisi.2 
Dengan pengguna internet yang terus naik setiap tahunnya dan berbagai sosial 
media yang terus berkembang, penemuan data dalam survey pengguna sosial media 
juga akan terus berubah setiap tahunnya. Dengan beralihnya masyarakat Indonesia 
dari televisi ke akses internet, survey juga menemukan bahwa sosial media di 
                                                             
1Elvirano, Ardiyanto. Teori 2.0 Teoritisasi dan Implikasi. (Jakarta: Aspikom, 2011). h. 59 
2Idi Subandy, Ibrahim. Kritik Budaya Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011). h.310. 
Indonesia lebih sering diakses melalui pc atau komputer pribadi dibanding melalu 
tablet atau ponsel. Survey pengguna sosial media di Indonesia menunjukkan bahwa 
pengguna internet menghabiskan rata-rata 4 jam 42 menit untuk mengakses internet 
lewat PC dalam sehari ketimbang di tablet atau ponsel yang rata-ratanya 3 jam 33 
menit per hari.3 
Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan informasi 
menyebabkan semakin meningkat pula perkembangan teknologi dalam hal 
pemenuhan kebutuhan akan informasi dengan kemajuan di bidang teknologi 
informasi serta komunikasi sekarang ini, dunia tak lagi mengenal batas, jarak, ruang 
dan waktu. Sebagai contoh kini orang dapat dengan mudah memperoleh berbagai 
macam informasi yang terjadi di belahan dunia tanpa harus datang ke tempat 
tersebut. Bahkan orang dapat berkomunikasi dengan siapa saja di berbagai tempat 
di dunia ini, hanya dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti komputer 
yang memasang jaringan internet atau juga telepon genggam (Handphone) yang 
tersambung ke internet.  
Menurut survey pengguna sosial media tersebut, Facebook menempati posisi 
pertama sebagai sosial media yang paling banyak dikunjungi masyarakat Indonesia. 
Total masyarakat Indonesia yang mengunjungi Facebook mencapai 71,6 pengguna 
atau mencapai 54%. Di tempat kedua menurut survey pengguna sosial media 
diduduki oleh media sosial dengan fitur utamanya untuk berbagi foto dan video 
pendek yakni, Instagram. Pengguna sosial media menyebutkan bahwa Instagram 
berhasil menempati posisi kedua dengan jumlah pengguna mencapai 19,9 juta orang 
atau mencapai 15%. Media sosial di posisi ketiga yang paling banyak dikunjungi 
                                                             
3Indonesiaartikel, Media Sosial,  4 Agustus 2017, h. 1   
oleh masyarakat Indonesia adalah Youtube. Menurut hasil APJII di Indonesia, 
layanan video Youtube mendapatkan 14,5 juta pengguna atau mencapai 11% pada 
tahun 2016.4 
Pengguna Instagram tidak perlu repot untuk menggunakan aplikasi sosial 
media ini. Seiring perkembangan zaman Instagram menambahkan fiturnya dengan 
munculnya Instagram stories dan Instagram live. Karena jika sebelumnya kalangan 
mahasiswa hanya aktif menggunakan 3 sampai 4 kali postingan dalam seminggu 
maka dengan adanya fitur Instagram stories pengguna Instagram lebih intens 
mengunggah foto dan video dengan fitur tersebut. Hal tersebut terjadi khususnya di 
kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2015.  
Fitur-fitur dalam media sosial Instagram ini adalah indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Bambang dalam  bukunya Instagram 
Handbook menyatakan indikator dari media sosial Instagram yaitu Hastag, Geotag, 
follow, share, like, komentar, dan mention.5 
Menyampaikan, berdasarkan data terakhir hingga saat ini Instagram telah 
menjangkau 400 juta pengguna aktif secara global. Dari 100 juta pengguna yang 
terakhir bergabung di Instagram, lebih dari setengahnya tinggal di Asia dan Eropa. 
"Indonesia sendiri adalah salah satu negara dengan jumlah pengguna Instagram 
terbanyak dengan 89 persen Instagrammers yang berusia 18-34 tahun mengakses IG 
setidaknya seminggu sekali," kata Paul.6 Masyarakat Indonesia doyan 
                                                             
4TribunNews.com, Pengguna Instagram Paling Haus Perhatian Dibanding Media Sosial Kamis 
22 Maret 2018, h. 2 
5Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook. (Jakarta: Media Kita, 2012). h.53. 
6Arsan Mailanto, Jurnalis, Pengguna Instagram di Indonesia Terbanyak Mencapai 89%. Kamis 
14 Januari 2016 18:50 WIB.  
menggunakan Instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, 
tren terbaru. Instagrammers mayoritas anak muda, terdidik, dan mapan. Rata-rata 
mereka berusia 18-24 tahun sebanyak 59 persen, usia 45-34 tahun 30 persen, dan 
yang berusia 34-44 tahun 11 persen. Pengguna IG perempuan yang paling aktif 
sebanyak 63 persen dan laki-laki 37 persen.7  
Dalam mengaitkan  antara  media sosial dan presentasi diri, bisa terjadi 
pandangan yang cukup kontradiktif. Di satu sisi, presentasi diri yang berakar dari  
interaksi tatap muka antar individu memandang presentasi diri melalui media sosial 
akan menghilangkan elemen nonverbal komunikasi dan konteks terjadinya 
komunikasi. Sehingga presentasi diri tidak maksimal di dalam media  sosial. Di   sisi 
lain, ketidakhadiran elemen-elemen nonverbal dan konteks bisa dipandang sebagai 
sebuah kondisi bagi pengguna untuk lebih mudah mengontrol dan minimal dalam 
melakukan presentasi diri.  
Generasi muda saat ini tidak akan mempermasalahkan kenapa mereka 
menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook, Snapchat, atau Twitter, 
mereka menggunakannya untuk memenuhi hasrat ego untuk terhubung di era 
digital, share aktivitas keseharian, dan pencitraan mereka pada publik. 
Eksistensi diri sebagai kesadaran manusia untuk mencapai tujuan hidup secara 
loyalitas dan moralitas. Tujuan utama mahasiswa menggunakan media sosial adalah 
untuk mendapatkan pengakuan akan eksistensi diri mereka dihadapan pengguna 
media sosial Instagram lainnya juga sebagai sarana ekspresi diri akan kekesalan, 
kekecewaan dan kebahagiaan bagi para informan pengguna media sosial Instagram. 
Adanya eksistensi diri juga didukung oleh teori motivasi dari Maslow yang isinya 
                                                             
7Arsan Mailanto, Jurnalis, Pengguna Instagram di Indonesia Terbanyak Mencapai 89%. Kamis 
14 Januari 2016 18:50 WIB. 
aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi. 
Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang sesungguhnya 
dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi 
yang dimiliki seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada 
kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang mengaktualisasikan 
perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri 
senang akan tugas-tugas yang menantang kemampuan dan keahliannya.  
Berdasarkan uraian tersebut, orang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya 
eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau lebih tepatnya eksistensi diri. Dalam 
kasus Instagram ini berbicara dalam arti menyebarluaskan foto atau video yang 
dirasa mampu mendorong rasa ingin tahu orang, menunjukkan jati diri kita siapa, 
berasal dari status sosial manakah kita, dan lain- lainnya. Fenomena dan uraian 
diatas, yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut untuk 
mengetahui dan mendalami hal tersebut dengan judul “Pengaruh Media Sosial 
Instagram Terhadap Eksistensi Diri Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015.”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Apakah ada pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri di kalangan 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2015? 
2. Seberapa besar pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri di kalangan 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2015? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasahan 
penelitian sampai bukti terkumpul. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita 
cari atau yang ingin kita pelajari. Atas dasar kerangka teori di atas, maka hipotesa 
dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Ada pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015. 
Ho: Tidak ada pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 
2015. 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan judul dalam 
penelitian ini, maka peneliti menguraikan makna dari setiap kata kunci dalam judul, 
yaitu: 
1. Pengaruh adalah suatu hal yang memicu seseorang untuk melakukan sesuatu 
atau terjadinya sesuatu 
2. Sosial media: media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, forum dan dunia virtual. 
3. Instagram: adalah sebuah aplikasi untuk berbagi foto dan video yang dapat 
dilihat oleh followers dari pengunggah foto dan video tersebut dan dapat 
saling memberikan komentar dan tanda suka antara sesamanya, dapat juga 
memberikan kalimat terhadap foto atau video tersebut (caption). Adapun 
indikator Media Sosial Instagram adalah sebagai berikut: 
a. Hashtag/tagar (tanda pagar) : untuk menandai kata kunci atau topik 
tertentu dalam sebuah postingan. Dengan pengkategorian setiap harinya 
sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memakai hastag minimal 5 tanda 
atau lebih  
2) Sesuai  : skor 4 jika memakai hastag sebanyak 4 tanda  
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memakai hastag sebanyak 3 tanda  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memakai hastag sebanyak 2 tanda 
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memakai hastag sebanyak 0-1 tanda 
b. Geotag/Lokasi : adalah suatu proses yang memberikan suatu identitas 
metadata terhadap media video, gambar atau foto. Dengan 
pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memakai geotag minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika memakai geotag sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memakai geotag sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memakai geotag sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memakai geotag sebanyak 0-1 kali 
c. Follow/mengikuti fitur untuk mengikuti pengguna lain yang diinginkan, 
dengan pengkategoriansetiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika mengikuti minimal 5 orang atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika mengikuti pengguna 4 orang 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika mengikuti pengguna 3 orang 
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika mengikuti pengguna 2 orang 
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika mengikuti pengguna 0-1 orang 
d. Share/membagikan fitur untuk menghubungkan akun instagram ke media 
sosial lainnya, dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika share postingan minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika share postingan sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika share postingan sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika share postingan sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika share postingan sebanyak 0-1 kali  
e. Like/menyukai: fitur untuk memberikan tanda “love” atau suka kepada 
pengguna lain, dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memberikan like minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika memberikan like sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memberikan like sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memberikan like sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memberikan like sebanyak 0-1 kali  
f. Comment/komentar fitur untuk memberikan masukan dalam setiap 
postingan baik berupa kritik maupun saran, berupa kalimat atau angka. 
Dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika berkomentar minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika berkomentar sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika berkomentar sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika berkomentar sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika Memention  sebanyak 0-1 kali  
g. Mention/menandai: fitur untuk menandai pengguna lain dalam setiap 
postingan, dengan pengkategorian sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika Memention minimal 5 kali atau lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika Memention sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika Memention sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika Memention sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika Memention  sebanyak 0-1 kali  
4. Eksistensi Diri: eksistensi atau pengakuan ialah suatu keadaan di mana 
seseorang ingin diakui dan dihargai oleh orang-orang di sekelilingnya. 
Eksistensi diri ini diwujudkan melalui video/foto agar mendapatkan 
pengakuan dari orang lain. Mempertinggi potensi diri, Pengembangan diri, 
Kreatifitas, Ekspresi diri. Adapun indikator Eksistensi diri adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemanfaatan potensi diri 
b. Pengembangan diri 
c. Pengembangan keterampilan 
5. Mahasiswa: seseorang yang sedang menempuh pendidikan tinggi si sebuah 
perguruan tinggi atau universitas, mahasiswa yang di sebutkan dalam skripsi 
ini ialah mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Angkatan 2015. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Skripsi Nidya Zahra Hayumi (Universitas Indonesia) Jurusan Ilmu 
Komunikasi dengan judul “Penggunaan Instagram sebagai bentuk eksistensi diri)”8 
dalam penelitian ini membahas Instagram digunakan sebagai salah satu alat untuk 
menunjukkan eksistensi diri terutama di kalangan remaja. 
                                                             
8Nidya Zahra Hayumi, Skripsi “Penggunaan Instagram sebagai bentuk eksistensi 
diri)”,Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin Makassar, ttp. 
Berikutnya Skripsi yang berjudul “Pengungkapan identitas diri melalui media 
sosial: studi mengenai etnografi virtual melalui virtual vlog” ditulis oleh Siti Nadila 
Tenri Ajeng Fitrya (Universitas Hasanuddin Makassar) menjadi pustaka yang relevan 
untuk penulisan tugas akhir.9 Dalam skripsinya menjelaskan mengungkapkan identitas 
dirinya dengan efektif dan terbuka. Menunjukkan aktivitas sehari-harinya dan 
memberikan informasi pribadi dalam vlog pengguna. 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Instagram Stories terhadap Eksistensi Diri 
Dikalangan Siswa-Siswi SMAN 1 Makassar” Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin Makassar oleh Dwi Syahnaz Hazisah. Dalam penelitian ini membahas 
tentang bagaimana pengaruh Instagram stories terhadap eksistensi diri dikalangan 
siswa-siswi SMAN 1 Makassar dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi siswa-siswi dalam memanfaatkan Instagram stories. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara Instagram stories dengan Eksistensi diri 
siswa-siswi SMAN 1 Makassar, meskipun tidak ada pengaruh antara Instagram stories 
dengan Eksistensi diri siswa-siswi SMAN 1 Makassar tetapi terdapat hubungan namun 
lemah antara variabel X (Instagram stories) dengan variabel Y (Eksistensi diri). 
Adapun 3 faktor yang mendorong dalam memanfaatkan Instagram stories yaitu, Jenis 
kelamin, Umur dan Jenis Telephone Genggam. 
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada sebelumnya, di mana persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah perilaku eksitensi diri atau 
pengungkapan diri melalui media sosial sedangkan perbedaan dengan penelitian 
                                                             
9Diah Purbosari, Jurnal“Makna Motif dan Warna Hollyebok dalam Pakaian Pernikahan 
Korea: Kajian Semiotika Peirce”, 
terdahulu adalah apa yang memotivasi mahasiswa dalam menggunakan media sosial 
Instagram dan faktor pendorong penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa. 
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 Sumber: Berdasarkan hasil olah data peneliti, 2017 
 
 
F. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri di 
kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Instagram terhadap eksistensi 
diri di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang 
positif kepada mahasiswa ilmu komunikasi dalam penelitian mengenai 
media sosial. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 




















A. New Media (Media Baru) 
Media baru adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan 
digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di akhir abad 
ke-20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai media baru adalah 
digital, seringkali memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat jaringan, 
padat, interaktif dan tidak memihak. Secara sederhana media baru adalah media 
yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan komputer dan internet secara 
khususnya, termasuk di dalamnya adalah web, blog, onlinesocial network, online 
forum dan lain-lain yang menggunakan computer sebagai medianya. 
Kehadiran jenis-jenis media baru telah memperluas dan mengubah cara 
seseorang untuk berkomunikasi. Media sosial seperti Twitter, Path, Instagram dan 
Youtube merupakan jenis-jenis media baru yang termasuk dalam kategori online 
media. Jenis-jenis media baru ini memungkinkan orang bisa berbicara, 
berpartisipasi, berbagi dan menciptakan jejaring secara online. Tindak komunikasi 
melalui media secara intensif dapat dilakukan di antara penggunanya, di samping 
tindak yang berlangsung secara intensif pengguna juga cenderung berkomunikasi 
secara ekspresif. Orang bisa merasa lebih nyaman dan terbuka serta kemungkinan 
lebih jujur dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dengan orang lain. 
Melalui media baru, seseorang juga dapat mengekspresikan emosi tertentu yang 
dialaminya atau mengungkapkan diri (self-disclosure), sama seperti tatap muka. 
 
Pengungkapan diri adalah komunikasi yang disengaja melaui perilaku verbal yang 
menjelaskan tentang pengalaman atau perasaan seseorang.10 
Media baru adalah tempat dimana seluruh pesan komunikasi terdesentralisasi; 
distribusi pesan lewat satelit meningkatkan penggunaan jaringan kabel dan 
komputer, keterlibatan audiens dalam proses komunikasi yang semakin meningkat. 
Media baru telah menimbulkan perubahan di bidang digitalisasi dan kemudian 
perubahan-perubahan penting yang berhubungan dengan munculnya media baru, 
yaitu: pertama, digitalisasi dan konvergengsi semua aspek dari media, kedua, 
Interaktivitas dan konektivitas jejaring yang meningkat. Ketiga, Mobilitas dan 
delokasi pengiriman dan penerimaan (pesan). Keempat, Adaptasi publikasi dan 
peran-peran khalayak. Kelima, munculnya beragam bentuk baru dari media 
“gateway”, yaitu pintu masuk untuk mengakses informasi pada Web atau untuk 
mengakses Web itu sendiri. Terakhir, fragmentasi dan meleburnya institusi media.11 
 Menguraikan ciri-ciri utama yang menandai perbedaan antara media baru 
dengan media lama (konvensional) berdasarkan perspektif pengguna, yaitu pertama, 
Interaktiviktas (Interactivity) diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif dari 
pengguna terhadap tawaran dari sumber atau pengirim. Kedua, kehadiran sosial 
(Social Presence) dialami oleh pengguna, sense of personal contact dengan orang 
lain dapat diciptakan melalui penggunaan sebuah medium. Media baru dapat 
menjembatani adanya perbedaan kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, 
memberikan isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal. Ketiga, digunakan untuk 
hiburan dan kenikmatan. Keempat, pribadi (Privacy) diasosiasikan dengan 
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penggunaan medium dan isi yang dipilih. Terakhir, personal (Personalization) 
dimana isi dan penggunaan media bersifat personal dan unik. 
1. Karakteristik Media Baru 
Ciri utama media baru yaitu: pertama, adanya saling keterhubungan, kedua, 
aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, 
ketiga, interaktivitasnya, keempat, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 
terbuka dan yang terakhir sifatnya ada di mana-mana. Media baru muncul sejalan 
dengan perkembangan teknologi digital. Media baru seperti halnya dengan media 
yang sudah ada (televisi, radio, dan surat kabar) juga mempunyai karakteristik 
tersendiri antara lain interaktif, hipertekstual, jaringan, maya, simulasi dan digital. 
Media baru mempunyai karakteristik tersendiri jika dibandingan dengan media lain. 
Karakteristik yang pertama interaktif, karakteristik ini menjadi salah satu kunci dari 
media baru karena jika dibandingkan dengan media lama seperti televisi, radio dan 
surat kabar, media baru diakui paling interaktif meskipun di media lama sudah 
banyak yang dapat bersifat dua arah sepertikuis, ngobrol, dan sebagainya dengan 
penonton di rumah tetapi itu tetap melalui tahap seleksi atau gatekeeping dari media 
tersebut. Setiap orang dapat berinteraksi, bertukar informasi, bisnis dan sebagainya 
hanya dengan internet atau media baru ini.12 
Informasi tersedia secara terbuka semua orang dapat mengaksesnya.  Sebagai 
contoh, orang Indonesia dapat berinteraksi dengan orang Jerman tanpa harus 
bertatap muka secara langsung dengan menggunakan aplikasi skype. Karakteristik 
media baru yang kedua adalah hipertekstual, hipertekstual berarti setiap informasi 
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yang sudah ada di media lama seperti televisi, radio, dan surat kabar kembali 
dimasukan ke dalam media baru dengan tampilan yang sudah disesuaikan dengan 
tampilan media baru. 
Digunakan sebagai data base perpindahan media dari lama ke media baru 
sehingga informasi yang dahulu tidak hilang begitu saja.. Yang ketiga, jaringan 
(networking), jaringan berarti di dalam media baru internet terdapat beberapa 
jaringan yang saling menguatkan untuk mempermudah orang menemukan dan 
menggunakan internet dalam mencari informasi. Dan keempat adalah maya atau 
virtual. Karakteristik ini menjadi karakteristik yang melemahkan bagi media baru 
internet, karena sifatnya yang maya sehingga identitas seseorang atau kelompok di 
dalam media baru internet menjadi tidak jelas dan tidak bisa dipercaya sepenuhnya. 
Yang kelima, adalah simulasi. Dalam zaman digital memiliki hubungan yang dekat 
dengan peniruan atau simulasi. Setiap media mempunyai akibat akan ditirukan oleh 
khalayak, sama halnya dengan media lama. Media baru menirukan beberapa dari 
media lama yang masih diangkat dimasukan kedalam media baru. Khalayak 
pengguna media baru ke dunia nyata yang mempengaruhi hidupnya. Simulasi 
berarti melakukan peniruan atau imitasi dari suatu hal kedalam kehidupannya 
sehingga dapat lebih berguna bagi dirinya. Karakteristik media baru yang terakhir 
adalah digital. Dalam dunia digital semua diproses menggunakan mesin yang 
digerakkan oleh sistem informasi yang diolah oleh kode atau nomor yang dibuat 
oleh manusia. 
Manfaat media baru memiliki manfaat di hampir semua kehidupan manusia 
termasuk bidang pendidikan, universitas dapat memanfaatkan fasilitas media baru 
untuk tujuan elearding.13 
Di samping itu media baru dapat dipergunakan untuk tujuan rekrutmen tenaga 
kerja baru. Adapun di dalam bidang sosial banyak sekali website yang bisa kita 
akses untuk melakukan kegiatan sosial, salah satunya Facebook, Friendster, 
Twitter, Yahoo Messangger, Youtube, Instagram dan lainnya. Melalui website 
tersebut kita dapat bersilaturahmi pada sanak sodara yang ada di manapun, di 
website kita juga dapat mengirim photo,video.14 
Di zaman sekarang ini, teknologi semakin canggih. Hal ini terlihat juga dengan 
semakin banyaknya aplikasi baru yang bermunculan, dan salah satu yang menarik 
perhatikan adalah aplikasi Instagram. Mungkin untuk sekarang ini hampir rata-rata 
anak muda mempunyai akun Instagram, entah itu digunakan untuk posting foto dan 
mungkin hanya digunakan untuk melihat foto-foto orang saja. Instagram memang 
menjadi pilihan utama anak-anak muda sekarang untuk mempostingkan foto-foto 
kegiatan yang sedang mereka lakukan. 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna 
mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai 
layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik di 
Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti 
hasil kamera Kodak Instamatic dan Polaroid. Hal ini berbeda dengan rasio aspek 
4:3 yang umum digunakan oleh kamera pada peralatan bergerak. Instagram dapat 
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digunakan di iPhone, iPad atau iPod Touch versi apapun dengan sistem operasi iOS 
3.1.2 atau yang terbaru dan telepon kamera Android apapun dengan sistem operasi 
2.2 (Froyo) atau yang terbaru. Aplikasi ini tersebar melalui Apple App Store dan 
Google Play.15 
Berdiri pada tahun 2010 perusahaan Burbn, berdiri pada tahun 2010 perusahaan 
Burbn, Inc., merupakan sebuah teknologi start up yang hanya berfokus kepada 
pengembangan aplikasi untu ktelepon genggam. Pada awalnya Burbn, Inc. sendiri 
memiliki fokus yang terlalu banyak di dalam HTML5 mobile, namun kedua CEO, 
Kevin Systrom dan juga Mike Krieger, memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal 
saja. Setelah satu minggu mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang bagus, 
pada akhirnya mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn, namun di 
dalamnya masih ada beberapa hal yang belum sempurna.Versi Burbn yang sudah 
final, aplikasi yang sudah dapat digunakan di dalam iPhone, yang dimana isinya 
terlalu banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi KevinSystrom dan Mike Krieger untuk 
mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi dari awal, namun akhirnya 
mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, komentar, dan juga kemampuan 
untuk menyukai sebuah foto. Itulah yang akhirnya menjadi Instagram. 
Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti akun 
pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian komunikasi 
antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda 
suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. 
Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, dimana jumlah tanda suka dari 
para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto 
                                                             
15Danial Kurniawan Salamon, Skripsi “Instagram, Ketika Foto Menjadi Media Komunikasi 
Lintas Budaya Di Dunia Maya”. 
yang populer atau tidak. Selain itu, Instagram juga dapat terkoneksi langsung 
dengan aplikasi sosial media yang lain seperti Twitter dan Facebook.Instagram juga 
mampu melakukan proses edit terhadap foto sebelum diunggah ke jaringan. Foto-
foto yang akan diunggah melalui Instagram tidak terbatas atas jumlah tertentu, 
melainkan Instagram memiliki keterbatasan ukuran untuk foto. Ukuran yang 
digunakan di dalam Instagram adalah dengan rasio 3:2 atau hanya sebatas berbentuk 
persegi saja. Para pengguna hanya dapat mengunggah foto dengan format itu saja, 
atau harus menyunting foto tersebut dulu untuk menyesuaikan format yang ada. 
Setelah para pengguna memilih sebuah foto untuk diunggah di dalam Instagram, 
maka pengguna akan dibawa ke halaman selanjutnya untuk menyunting foto 
tersebut. 
 Pada versi awalnya, Instagram memiliki 15 efek-efek yang dapat digunakan 
oleh para pengguna pada saat mereka hendak menyunting sebuah foto. Efek tersebut 
terdiridari: X-Pro II, Lomo-fi, Earlybird, Sutro, Toaster, Brannan, Inkwell, Walden, 
Hefe, Apollo, Poprockeet, Nashville, Gotham, 1977, dan Lord Kelvin. Instagram 
telah menambahkan 4 buah efek terbaru yaitu; Valencia, Amaro, Rise, Hudson dan 
telah menghapus 3 efek, Apollo, Poprockeet, dan Gotham dari dalam fitur tersebut. 
Di dalam pengaplikasian efek sekalipun para pengguna juga dapat menghilangkan 
bingkai-bingkai foto yang sudah termasuk di dalam efek tersebut. Fitur lainnya yang 
ada pada bagian penyuntingan adalah Tilt-Shift. Tilt-shiftini, sama fungsinya dengan 
efek kamera melalui Instagram, yaitu untuk memfokuskan satu titik pada sebuah 
foto, dan sekelilingnya menjadi buram. Dalam penggunaannya aplikasi Tilt-Shift 
memiliki 2 bentuk, yaitu persegi panjang dan juga bulat. Kedua bentuk tersebut 
dapat diatur besar dan kecilnya, juga titik fokus yang diinginkan. Tilt-shift juga 
mengatur rupa foto disekeliling titik fokus tersebut, sehingga para pengguna dapat 
mengatur tingkat buram pada sekeliling titik fokus di dalam foto tersebut. 
Aplikasi Instagram yang berbasis pada foto merupakan bentuk komunikasi 
baru yang didominasi oleh gambar atau visual. Aplikasib Instagram membuat 
peleburan dalam tanda antar penggunanya. Ketika seseorang melakukan aktivitasi 
berupa comment atau like terhadap suatu foto yang terunggah diaplikasi tersebut, 
maka orang tersebut sedang berinteraksi dengan foto yang ada.16 
Fitur-fitur dalam media sosial Instagram ini adalah indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Bamban g dalam  bukunya Instagram 
Handbook menyatakan indikator dari media sosial Instagram yaitu Hastag, Geotag, 
follow, share, like, komentar, dan mention.17 
B. Eksistensi Diri 
Eksistensi berasal dari bahasa Inggris “Exist” yang berarti ada, terdapat hidup 
atau dirasakan keberadaannya. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia eksistensi 
adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan. eksistensi 
merupakan suatu proses yang dinamis, suatu “menjadi” atau “mengada”. Ini sesuai 
dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar dari, 
“melampaui” atau “mengatasi”. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, 
melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya 
kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi- 
potensinya.  
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Eksistensi menurut peneliti ada akan keberadaan seseorang yang bergaul dalam 
lingkungannya masyarakat, bisa dikatakan ingin diakui keberadaannya khususnya 
dalam segi sosial. Karena pada dasarnya manusia akan mengalami perubahan dari 
masa sekarang sampai masa yang akan datang baik dari segi bahasa, perilaku, dan 
tindakan. Lebih lanjut dikatakan bahwa bentuk- bentuk sikap dan perilaku hidup 
baik secara autentik maupun tidak autentik merupakan sebuah usaha penyesuaian 
diri terhadap lingkungan maupun kondisi- kondisi yang mempengaruhi keberadaan 
individu tersebut. Apabila orang memilih hidup secara tidak autentik maka orang 
tersebut akan mengalami rasa bersalah sebagai suatu eksistensial yangtidak dapat 
diatasi dan bersifat fundamental, dimana untuk membebaskan diri dari rasa bersalah 
ini biasanya orang rela menghadapi kematian sebagai usaha penyesuaian diri yang 
terakhir dalam mewujudkan eksistensinya. 
Eksistensi diri merupakan suatu kondisi dimana seseorang dengan 
kemampuannya dapat menemukan makna dalam kehidupan. Makna merupakan 
sebuah kepenuhan atau eksistensi dari nilai- nilai batiniah yang paling utama dalam 
menjalani kehidupan. Adapun nilai- nilai batiniah yang dibicarakan adalah nilai- 
nilai mendasae seperti sikap menghormati manusia, sikap menghormati sesama dan 
perlunya bekerjasama serta bekerja bersama secara harmonis demi kebaikan 
bersama. Eksistensi diri adalah keberadaan manusia didunia dalam usaha mencari 
atau memahami sebuah arti kehidupan bagi diri sendiri yang diyakini sebagai bentuk 
kepenuhan dari nilai- nilai batiniah yang paling utama, dimana tak seorangpun atau 
sesuatu yang lain dapat memberi pengertian tentang arti dan maksud dari kondisi- 
kondisi sekitar tidak hanya berbicara dan berkontemplasi saja melainkan disertai 
dengan perbuatan- perbuatan nyata. 
Dalam menunjukkan eksistensi diri melalui media sosial sebagai cara untuk 
mencapai tujuan hidup dengan loyalitas serta moralitas terkadang pengguna media 
sosial Instagram dalam mengekspresikan dirinya dengan sengaja atau bahkan tidak 
sadar mengesampingkan nilai-nilai agama seperti memposting amal kebaikan dan 
ibadahnya kepada orang lain melalu media sosial dengan mengharapkan pujian dari 
orang yang melihat postingan tersebut. Tanpa sadar hal itu sudah menjadi dosa riya 
dan dapat digolongkan kepada syirik kecil. Sebagaimana firman Allah swt dalam 
Surah An-Nisa (4) ayat 116: 
                             
             
 Terjemahnya:  
“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu) dan Dia mengampuni segala dosa selain itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan barang siapa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Allah, maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali.18” 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam penggunaan media sosial 
Instagram untuk menunjukkan eksistensi diri termasuk dalam perbuatan dosa syirik 
yang dimaksud adalah mempersekutukan Allah swt dengan meminta pertolongan 
dan menunjukkan setiap perbuatan ibadahnya melalui media sosial agar dilihat 
banyak orang dan mendapat pujian yang banyak atau like. Meskipun tidak semua 
penggunaan media sosial memiliki hal negatif namun berdakwah juga tidak boleh 
menunjukkan sikap riya dan syirik.            
C. Media Sosial dalam Pandangan Islam 
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Di zaman sekarang ini sudah tidak bisa lagi dipungkiri bahwa hampir setiap 
aktivitas seseorang mulai dari anak-anak, remaja, sampai kalangan orang tua sudah 
pasti mengenal yang namanya media sosial seperti Facebook,Twitter, Instagram, 
Bbm, Path, dsb. Media sosial cukup banyak memberikan dampak positif bagi 
kehidupan manusia, tetapi juga dapat berdampak negatif jika penggunanya terlalu 
berlebihan.  
Bagi seorang muslim hendaknya dapat memfilter dan memilah-milah, jangan 
sampai penggunaan media sosial menjerumuskan kita ke dalam hal negatif.  
Dampak positif dari media sosial yaitu: 
1. Media sosial dapat menyambung tali silaturahmi dengan saudara, teman, 
ataupun kerabat yang sudah lama tidak bertemu.  
2. Dengan media sosial kita dapat berbisnis tentunya  yang sesuai dalam hukum-
hukum Islam.  
3. Media sosial sebagai jalan dakwah dalam menyampaikan ajaran islam. 
4. Dapat mengetahui informasi-informasi ataupun berita yang di butuhkan.  
Dampak negatif media sosial yaitu: 
1. Dari media sosial sering terjadi tindak kejahatan, seperti penipuan, 
pembunuhan, pornografi maupun pornoaksi.  
2. Membuat seorang menjadi malas dan kurang bersosialisasi dalam dunia nyata 
yang lebih banyak berkahnya.  
3. Lupa beribadah karena terlalu asik dengan sosial media. 
 
Terkait dengan media sosial sendiri salah satu dari beberapa ayat yang sering 
kita dengar adalah Surat Al-Hujurat (49) ayat 13: 
 
                                 
                    
Terjemahnya: 
 “Hai manusia! sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di 
antara kamu.19”  
Potongan ayat tersebut kaitannya dengan media sosial dapat pula di artikan 
sebagai penekanan dan penegasan bahwa dalam berinteraksi sosial tetap harus 
disertai dengan ketaqwaan. Taqwa di sini menjadi sebuah etika, aturan, batasan, dan 
prinsip serta praktik berdasarkan interaksi sosial. Ajaran agama Islam juga sangat 
mengajarkan tentang menjaga tali silaturahmi terhadap sesama saudara muslim 
yang dekat dan yang jauh, dengan semakin canggihnya perkembangan teknologi 
memudahkan saudara muslim yang jauh agar tetap menjaga dan menjalin tali 
silaturahmi. Sosial media Instagram juga sebagai ajang mencari pasangan sebagai 
mana penjelasan dari ayat di atas bahwa manusia diciptakan dari seorang laki-laki 
dan perempuan yang bisa saja berkenalan dari sosial media dan menjaga tali 
silaturahmi. 
 
D. Identitas Sosial 
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Identitas diri yaitu suatu pengakuan dan perasaan yakin akan identitas personal 
individu yang membutuhkan proses berpikir yang cukup lama dan rumit untuk 
menjadi seorang “aku” yang berbeda dengan orang lain di sekitarnya demi 
mendapatkan arti atau makna untuk kehidupannya sendiri. Identitas diri juga 
merupakan suatu kesadaran dan kesinambungan diri dalam mengenali dan 
menerima kekhasan pribadi, peran, komitmen, orientasi dan tujuan hidup sehingga 
individu tersebut mampu berperilaku sesuai kebutuhan dirinya dan harapan 
masyarakat. 
Identitas, merupakan sebuah hal yang penting di dalam suatu masyarakat yang 
memiliki banyak anggota. Identitas membuat suatu gambaran mengenai seseorang, 
melalui; penampilan fisik, ciri ras, warna kulit, bahasa yang digunakan, penilaian 
diri, dan faktor persepsi yang lain, yang semuanya digunakan dalam mengkonstruksi 
identitas budaya. Identitas meliputi segala hal pada seseorang yang dapat 
menyatakan secara sah dan dapat dipercaya tentang dirinya sendiri statusnya, nama, 
kepribadian, dan masa lalunya.20 
Identitas  sosial  sebagai  teori  tidak  bisa  lepas  dari  keinginan  individu  untuk 
memperbandingkan dirinya serta kelompoknya dengan yang lain.  Perbandingan 
sosial sebagai teori dimana bisa membimbing untuk   membandingkan diri kita 
dengan yang  lain, siapa yang serupa dengan dan  siapa  yang  berbeda, siapa  yang  
berada di atas dan siapa  yang  berada di bawah. 
Identitas sosial bertujuan bahwa individu memiliki sebuah konsep pada dirinya 
sendiri dalam bersosialisasi dan mengidentifikasi dirinya  sendiri.  Identitas personal 
melihat bahwa individu adalah sebuah makhluk yang unik, memiliki budaya, hidup 
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di dalam sebuah group, dan identitas sosial  mengacu  pada pengetahuan dalam 
anggota kelompok budaya dan berkomunikasi dengan budaya yang lain. 
Karakteristik individu yang dipengaruhi oleh kolektivistik dalam komunikasi 
individu: 
1) Personality Orientations (orientasi personal), menggambarkan bagaimana 
orientasi personal dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain. 
2) Individual Values (nilai-nilai individu), merupakan nilai-nilai personality yang 
dimiliki oleh  individu  dalam  mempertahankan  dan  menjaga  kepercayaan  
diri seseorang ketika melakukan komunikasi. 
3) Self Constractuals (penyingkapan diri/ekspresi diri), menggambarkan 
bagaimana individu  menggekspresikan dirinya  ketika  berkomunikasi  dengan  
individu  yang lain.21 
Fokus utama di dalam teori ini adalah melihat bagaimana identitas  merupakan 
suatu hal yang diproduksi  dalam  kategori  sosial. Kategori sosial bisa berupa 
etnisitas, jender, dan afiliasi politik, sebagai bagian dalam struktur sosial. Individu 
termasuk bagian dalam kategori sosial dan pada dasarnya adalah anggota dalam 
kategori sosial tersebut. Identitas menghubungkan antara individu dengan 
masyarakat melalui anggota suatu kelompok yang mempengaruhi kepercayaan 
individu, perilaku, dan pengetahuan dalam hubungan mereka dengan anggota dari 
kelompok sosial yang lain.22 
Dalam perspektif komunikasi, identitas tidak dihasilkan secara sendiri, 
melainkan dihasilkan melalui proses komunikasi dengan yang lain. Prinsip utama di 
dalam identitas muncul ketika sebuah pesan berubah di antara dua orang. Identitas 
dapat dinegosiasikan, diperkuat,  dan  dirubah  dalam  suatu  proses komunikasi. 
Tujuan dari identitas ini adalah menjadikan dan membangun sebuah komunikasi. 
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Pembentukan identitas diri diawali oleh munculnya ketertarikan (attachment), 
perkembangan suatu pemikiran mengenai diri dan pemikiran mengenai hidup 
dimasa tua. Mengatakan bahwa hal yang paling utama dalam perkembangan 
identitas diri adalah eksperimentasi kepribadian dan peran yakin bahwa remaja akan 
mengalami sejumlah pilihan dan titik tertentu. Akan memasuki masa moratorium. 
Pada masa moratorium ini, remaja mencoba peran dan kepribadian yang berbeda-
beda sebelum akhirnya remaja mencapai pemikiran diri yang stabil.23 
Identitas merupakan penghubung utama antara individu dan masyarakat serta 
komunikasi merupakan mata rantai yang memperbolehkan hubungan terjadi. 
Identitas seseorang adalah “kode” yang mendefinisikan keanggotaan dalam 
komunitas yang beragam, kode yang terdiri dari simbol-simbol, seperti bentuk 
pakaian dan kepemilikan; dan kata kata, seperti deskripsi diri atau benda yang 
biasanya dikatakan dan makna yang dikatakan dengan orang lain dihubungkan 
terhadap benda-benda tersebut. 
1. Dimensi dalam Mengkonseptualisasikan Identitas Sosial 
Identitas melebihi pengertian sederhana akan dimensi diri dan dimensi yang 
digambarkan. Lebih lanjut juga memperkenalkan empat dimensi identitas yaitu: 
pada tingkatan pertama personal layer yang terdiri dari rasa akankeberadaan diri 
dalam situasi sosial, pada tingkat kedua enactmen layer atau pengetahuan orang lain 
tentang diri seseorang berdasarkan pada apa yang seseorang lakukan, apa yang 
seseorang miliki, dan bagaimana seseorang bertindak. 
Penampilan adalah simbol-simbol aspek yang lebih mendalam tentang identitas 
seseorang serta orang lain akan mendefinisikan dan memahami melalui penampilan 
                                                             
23Sihotang. A. Drs. M.B.A. (2006). Menejemen Sumber Daya Manusia .Jakarta : PT Pradnya 
Paramita. h. 250. 
tersebut. Pada tingkatan yang ketiga adalah relational atau siapa diri anda dalam 
kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi seseorang dengan 
mereka.24 
Penampilan adalah simbol-simbol aspek yang lebih mendalam tentang identitas 
seseorang serta orang lain akan mendefinisikan dan memahami melalui penampilan 
tersebut. Pada tingkatan yang ketiga adalah relational atau siapa diri anda dalam 
kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi seseorang dengan 
mereka. Seseorang dapat melihat dengan sangat jelas identitas hubungan ketika 
seseorang merujuk diri secara spesifik sebagai mitra hubungan, seprti ayah, suami, 
ibu, rekan kerja. Dan pada tingkatan keempat adalah tingkatan komunal yang diikat 
pada kelompok atau budaya yang lebih besar. Tingkat identitas ini sangat kuat dalam 
banyak budaya Asia. 
2.  Karakter Identitas Sosial 
Identitas sosial diasosiasikan dengan tingkah laku kelompok, yang mempunyai 
karakteristik umum; ethnocentrism, in-group favoritsm, intergroup differentiation, 
conformity to in-group norms, dan group stereotyp. Yang pertama Ethnocentrism 
yang dimaksud  Ethnocentrism adalah sifat khas dari pada individu yang 
menganggap kelompoknya lebih superior, sehingga menumbuhkan kecenderungan 
penilaian memandang in-group secara moral lebih baik dan lebih berharga daripada 
outgroup. Kedua In-groupfavoritsm, yang dimaksud In-group favoritsm adalah 
perilaku yang menyukai dan menilai apa yang ada pada kelompoknya (in-group) 
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melebihi kelompok lain (outgroup). Individu umumnya kan menilai anggota in-
group lebih positif.25 
Dengan adanya in-group favoritsm, individu akan mempunyai solidaritas yang 
kuat dalam kelompoknya. Yang ketiga Intergroupdifferentiation, yang dimaksud 
disini adalah tingkah laku yang menekankan perbedaan antar kelompok yang 
dimilikinya (in-group) dan kelompok lain (outgroup). Perbedaan antar kelompok 
akan memengaruhi persepsi sesorang tentang kelompoknya sendiri dan tentang 
kelompok lainnya. 
Konformitas merupakan kecenderungan seseorang untuk mengikuti aturan dan 
tekanan in-group walaupun tidak ada permintaan langsung dari kelompok tersebut 
agar individu merasa diterima oleh kelompoknya. Dan yang terakhir Group 
stereotype, yang dimaksud Stereotype kelompok merupakan kepercayaan tentang 
karakteristik kelompok tertentu. Stereotype kelompok bisa positif, bisa negatif. 
Stereotype merupakan persepsi terhadap suatu kelompok yang kaku (tidak dapat 
diubah), dan uniform (seragam, sama- sama dimiliki oleh kelompok sejenis). 
E. Pengungkapan Diri (Self Disclosure) 
Pengertian pengungkapan diri (Self-disclosure) adalah pengungkapan reaksi 
atau tanggapan individu terhadap situasi yang sedang dihadapinya serta 
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau berguna untuk 
memahami tanggapan individu tersebut.26 
Pengungkapan identitas diri merupakan tipe khusus dari percakapan dimana 
berbagi informasi dan perasaan pribadi dengan orang lain, dan juga pengungkapan 
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diri dengan mengungkapkan fakta tentang diri yang tersembunyi seperti apa 
pekerjaan, dimana tinggal, apa kegiatan sehari hari. Ini disebut juga “pengungkapan 
deskriptif” karena mendeskripsikan beberapa hal tentang diri kita.27 Seperti 
kesukaan kita terhadap sesuatu hal dan menunujukkan bahwa diri kita juga memiliki 
sesuatu yang dapat ditunjukkan pada banyak orang. Saat ini penggungkapan diri 
tidak lagi menjadi hal yang sulit untuk dilakukan dengan dimudahkannya manusia 
oleh teknologi dan alat-alat yang semakin canggih menjadikan setiap manusia 
mudah mengunggkap diri melalui media sosial dengan memperlihatkan bakat dan 
barang-barang yang digunakan dan dimilikinya kepada banyak orang melalui 
penggunaan madia sosial Instagram. 
Dalam istilah di Indonesia, Self-disclosure diartikan sebagai membuka diri atau 
pengungkapan diri. Pengungkapan diri adalah membeberkan informasi tentang diri 
sendiri. Jika orang yang berinteraksi dengan menyenangkan dan membuat merasa 
aman serta dapat membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi idividu untuk 
lebih membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang 
dapat saja menutup diri karena merasa kurang percaya diri.28  
Dalam suatu interaksi antara individu dengan orang lain, apakah orang lain akan 
menerima atau menolak, bagaimana mereka ingin orang lain mengetahui tentang 
mereka akan ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan dirinya. 
Pengungkapan diri (self-disclosure) adalah proses menghadirkan diri yang 
diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain  
                                                             
27Taylor, S.E., Peplau, L.A & Sears, D.O. Psikologi Sosial. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009).h.334. 
28Sunyoto Munandar, Ashar.Psikologi Industri dan Organisasi.Jakarta: Universitas Indonesia. 
2001. h. 220 
Pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang 
akrab dengan orang lain. Informasi di dalam pengungkapan diri ini bersifat 
deskriptif atau evaluatif. Deskniptif artinya individu melukiskan berbagai fakta 
mengenai diri sendiri yang mungkin belum diketahui oleh pendengar seperti, jenis 
pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif artinya individu mengemukakan 
pendapat atau perasaan pribadinya seperti tipe orang yang disukai atau hal-hal yang 
tidak disukai atau dibenci. 
Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, 
sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat di dalam diri 
orang yang bersangkutan. Kedalaman dan pengungkapan diri seseorang tergantung 
pada situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Jika orang yang berinteraksi 
dengan menyenangkan dan membuat merasa aman serta dapat membangkitkan 
semangat maka kemungkinan bagi idividu untuk lebih membuka diri amatlah besar. 
Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang dapat saja menutup diri karena 
merasa kurang percaya. 
Dalam proses pengungkapan diri nampaknya individu-individu yang terlibat 
memiliki kecenderungan mengikuti norma resiprok (timbal balik). Bila seseorang 
menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi, maka akan cenderung memberikan 
reaksi yang sepadan. Pada umumnya mengharapkan orang lain memperlakukan 
sama seperti memperlakukan mereka. 
“Seseorang yang mengungkapkan informasi pribadi yang lebih akrab daripada 
yang kita lakukan akan membuat kita merasa terancam dan kita akan lebih 
senang mengakhiri hubungan semacam ini. Bila sebaliknya kita yang 
mengungkapkan diri terlalu akrab dibandingkan orang lain, kita akan merasa 
bodoh dan tidak aman”29   
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Kebudayaan juga memiliki pengaruh dalam pengungkapan diri seseorang. 
Tiap-tiap bangsa dengan corak budaya masing-masing memberikan batas tertentu 
sampai sejauh mana individu pantas atau tidak pantas mengungkapkan diri. 
1. Tingkatan-tingkatan pengungkapan diri 
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan yang 
berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut Powell (dalam Supratikna, 1995) 
tingkatan-tingkatan pengungkapan diri dalam komunikasi yaitu: 
a. Basa-basi merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau dangkal, 
walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, terapi tidak terjadi hubungan 
antar pribadi. Masing-masing individu berkomuniikasi basa-basi sekedar 
kesopanan. 
b. Membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam komunikasi hanyalah 
tentang orang lain atau hal-hal yang diluar dirinya. Walaupun pada tingkat ini 
isi komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini individu tidak 
mengungkapkan diri. 
c. Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin hubungan yang erat. 
Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain. 
d. Perasaan: setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama 
tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat setiap 
individu dapat berbeda-beda. Setiap hubungan yang menginginkan pertemuan 
antar pribadi yang sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atas hubungan yang 
jujur, terbuka dan menyarankan perasaan-perasaan yang mendalam. 
e. Hubungan puncak: pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam, 
individu yang menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan 
yang dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam dan sejati 
haruslah berdasarkan pada pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak. 
Sementara Alman dan Taylor mengemukakan suatu model perkembangan 
hubungan dengan pengungkapan diri sebagai media utamanya. Proses untuk 
mencapai keakraban hubungan antar pribadi disebut dengan istilah penetrasi sosial. 
Penetrasi sosial ini terjadi dalam dua dimensi utama yaitu keluasan dan kedalaman. 
Dimensi keluasan yaitu dimana seseorang dapat berkomunikasi dengan siapa saja 
baik orang asing atau dengan teman dekat. Sedangkan dimensi kedalaman dimana 
seseorang berkomunikasi dengan orang dekat, yang diawali dan perkembangan 
hubungan yang dangkal sampai hubungan yang sangat akrab, atau mengungkapkan 
hal-hal yang bersifat pribadi tentang dirinya.  
Pada umumnya ketika berhubungan dengan orang asing pengungkapan diri 
sedikit mendalam dan rentang sempit (topik pembicaraan sedikit). Sedangkan 
perkenalan biasa, pengungkapan diri lebih mendalam dan rentang lebih luas. 
Sementara hubungan dengan teman dekat ditandai adanya pengungkapan diri yang 
mendalam dan rentangnya terluas (topik pembicaraan semakin banyak).  
2. Fungsi pengungkapan diri. 
Ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu : 
a. Ekspresi (expression) 
Dalam kehidupan ini kadang-kadang manusia mengalami suatu 
kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut pekerjaan ataupun yang 
lainnya. Untuk membuang semua kekesalan ini biasanya akan merasa senang 
bila bercerita pada seorang teman yang sudah dipercaya. Dengan pengungkapan 
diri semacam ini manusia mendapat kesempatan untuk mengekspresikan 
perasaan kita. 
b. Penjernihan diri (self-clarification) 
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan dan masalah 
yang sedang dihadapi kepada orang lain, manusia berharap agar dapat 
memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain akan masalah yang 
dihadapi sehingga pikiran akan menjadi lebih jernih dan dapat melihat 
duduk persoalannya dengan lebih baik. 
c. Keabsahan sosial (sosial validation)  
Setelah selesai membicarakan masalah yang sedang dihadapi, biasanya 
pendengar akan memberikan tanggapan mengenai permasalahan tersebut 
Sehingga dengan demikian, akan mendapatkan suatu informasi yang 
bermanfaat tentang kebenaran akan pandangan kita. Kita dapat 
memperoleh dukungan atau sebaliknya. 
d. Kendali sosial (social control) 
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 
tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan kontrol 
sosial, misalnya orang akan mengatakan sesuatu yang dapat menimbulkan 
kesan baik tentang dirinya. 
e. Perkembangan hubungan (relationship development).  
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada orang lain 
serta saling mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam 
usaha merintis suatu hubungan sehingga akan semakin meningkatkan 
derajat keakraban. 
3. Pedoman dalam Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri kadang-kadang menimbulkan bahaya, seperti resiko 
adanya penolakan atau dicemooh orang lain, bahkan dapat menimbulkan kerugian 
material. Untuk itu, kita harus mempelajari secara cermat konsekuensi-
konsekuensinya sebelum memutuskan untuk melakukan pengungkapan diri. 
Menurut Devito (1992) hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengungkapan 
diri adalah sebagai berikut:30 
a) Motivasi melakukan pengungkapan diri 
Pengungkapan diri haruslah didorong oleh rasa berkepentingan terhadap 
hubungan dengan orang lain dan diri sendiri. Sebab pengungkapan diri tidak 
hanya bersangkutan dengan diri kita saja tetapi juga bersangkutan dengan orang 
lain. Kadang-kadang keterbukaan yang kita ungkapkan dapat saja melukai 
perasaan orang lain. 
b) Kesesuaian dalam pengungkapan diri. 
Dalam melakukan pengungkapan diri haruslah disesuaikan dengan keadaan 
lingkungan. Pengungkapan diri haruslah dilakukan pada waktu dan tempat yang 
tepat. Misalnya bila kita ingin mengungkapkan sesuatu pada orang lain maka 
kita haruslah bisa melihat apakah waktu dan tempatnya sudah tepat. 
c) Timbal balik dan orang lain. 
Selama melakukan pengungkapan diri, berikan lawan bicara kesempatan 
untuk melakukan pengungkapan dirinya sendiri. Jika lawan bicara kita tidak 
melakukan pengungkapan diri juga, maka ada kemungkinan bahwa orang, 
tersebut tidak menyukai keterbukaan yang kita lakukan. 
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F. Teori Motivasi 
1. Pengertian motivasi 
Mengamati perkembangan teknologi-informasi dewasa ini yang dimotori oleh 
internet, membawa perubahan yang mengagumkan dalam sejarah manusia. Di 
dalam internet seperti tersedia dunia virtual, yang berbeda dengan dunia realita. 
Dunia virtual yang disajikan dalam media internet memiliki warna tersendiri bagi 
kehidupan umat manusia. Dunia yang dibentuk dalam internet menyajikan cara 
berinteraksi yang tipikal. Banyak situs yang dibangun dalam internet yang 
menyajikan cara-cara baru bersosialisasi dengan orang lain. Salah satunya adalah 
situs jejaring sosial Instagram.   
Banyak orang yang terdorong menggunakan Instagram sebagai salah satu cara 
berinteraksi dengan orang lain. Tentunya terdapat sebuah dugaan awal mengenai 
sebab terdorongnya seorang individu untuk menggunakan Instagram sebagai sarana 
berkomunikasi. Kondisi terdorongnya seorang individu untuk melakukan sesuatu 
hal, biasa disebut kondisi ter-motivasi dalam literatur psikologi. Motivasi berasal 
dari kata Latin ‘movere’ (to move). Motivasi merupakan proses dimana sebuah 
perilaku tetap terjaga dan terus dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Peranan manusia dalam mencapai tujuan sangat penting dalam pencapaian 
tujuan individu. Untuk mengerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki 
individu, maka haruslah dipahami motivasi manusia bekerja untuk mencapai tujuan 
hidup, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja 
atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dari 
motivasi. Adapun beberapa definisi motivasi dari beberapa para ahli adalah sebagai 
berikut: 
Menurut Manalung mengatakan: 
“Motivasi berarti sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan 
yang menimbulkan dorongan. Jadi motivasi dapat pula diartikan faktor 
yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu”31 
Menurut As’ad mengatakan: 
“Motivasi seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau 
tenaga tersebut merupakan jiwa dan jasmani untuk berbuat mencapai 
tujuan, sehingga motivasi merupakan suatu driving force yang 
mengerakkan manusia untuk bertingkah laku, dan di dalam perbuatannya 
itu mempunyai tujuan tertentu”32 
Dari kedua definisi motivasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada 
tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkannya. Individu yang 
tidak termotivasi, tidak mengambil tindakan seperti individu yang termotivasi 
meskipun mengambil tindakan yang sama, individu yang tidak termotivasi tidak 
meneruskan tindakan yang telah diambil. Berbeda dengan individu yang termotivasi 
akan secara persisten melakukan tindakan yang telah diambil sampai mencapai 
tujuannya. 
2. Teori Abraham Harold Maslow  
Setiap manusia mempunyai kebutuhan untuk munculnya semangat tergantung 
dari kepentingan individu. Abraham Harold Maslow mengemukakan “Hierarchy of 
needs theory” untuk menjawab tentang tingkatan kebutuhan manusia. 
Bagaimanapun juga individu sebagai karyawan tidak bisa melepaskan diri dari 
kebutuhan-kebutuhannya. 
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Abraham Harold Maslow menyatakan bahwa manusia dimotivasi oleh berbagai 
kebutuhan dan keinginan ini muncul dari dalam urutan hirarki. Maslow 
mengidentifikasi dalam urutan yang semakin meningkat. Adapun lima tingkatan 
tersebut adalah: 
1). Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, yang 
menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari organisme manusia seperti 
kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb. 
Contoh bagi karyawan, kebutuhan akan gaji, uang lembur, rumah, kendaraan dll, 
yang merupakan kebutuhan pokok, menjadi motif dasar dari karyawan itu sendiri 
mau bekerja, menjadi efektif dan dapat memberikan produktivitas yang tinggi bagi 
organisasi. 
2). Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan (Safety & Security Needs)  
Kebutuhan akan jaminan keamanan, terlindungi dari bahaya, ancaman 
penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dsb. Contoh 
kebutuhan ini lebih dibutuhkan bagi seseorang yang bekerja dalam organisasi yang 
menghasilkan produk berupa barang, tidak hanya keselamatan dan keamanan 
dalam kedudukan, tetapi keamanan dan keselamatan pekerjaan itu sendiri, seperti 
para buruh yang bekerja pada pabrik yang mengolah bahan kimia, mereka butuh 
rasa keamanan yang tinggi, buruh bangunan. 
 
 
3). Kebutuhan Sosial (Social Needs) 
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai 
pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama, dsb. 
Contoh biasa lebih diperlukan oleh karyawan yang diharuskan bekerja dibalik 
meja atau computer, terutama seperti mereka yang bekerja sebagai administrator 
dalam suatu jejaring sosial, meskipun mereka bisa bersosialisasi lewat dunia maya, 
tetap saja mereka membutuhkan kehadiran orang-orang sekitar yang dapat diajak 
kerja sama dan bisa diajak berbicara sambil menunjukkan emosinya. 
4). Kebutuhan Penghargaan (Eksteem Needs) 
Kebutuhan untuk dihargai akan suatu prestasi, kemampuan, kedudukan/status, 
pangkat, dsb. Contoh setiap karyawan memiliki prestasi masing-masing, dalam hal 
itu mereka berkompetisi dalam menyelesaikan tugas sebaik-baiknya, setelah 
pencapaian usaha mereka dinilai baik oleh organisasi dan atasan, biasanya mereka 
diberikan piagam, atau suatu emblem yang dapaut menunjukkan bahwa ia adalah 
seorang yang berhasil dalam bidangnya sesuai dengan yang diharapkan organisasi. 
Kebutuhan akan hal tersebut memancing mereka untuk terus giat menapaki 
bidangnya masing-masing. 
5). Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs) 
Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi. 
Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang 
sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan, 
keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi 
diri ada kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang 
mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan akan 
aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang kemampuan dan 
keahliannya. Kebutuhan mempertinggi potensi-potensi diri yang dimiliki, 
penggunaan potensi diri, pertumbuhan, pengembangan diri secara maksimum, 
kreatifitas dan ekspresi diri.33 
Teori Maslow tentang motivasi secara mutlak menunjukkan perwujudan diri 
sebagai pemenuhan (pemuasan) kebutuhan yang bercirikan pertumbuhan dan 
pengembangan individu. Perilaku yang ditimbulkannya dapat dimotivasikan oleh 
manajer dan diarahkan sebagai subjek-subjek yang berperan. Dorongan yang 
dirangsang ataupun tidak, harus tumbuh sebagai subjek yang memenuhi kebutuhannya 
masing-masing yang harus dicapainya dan sekaligus selaku subjek yang mencapai hasil 
untuk sasaran-sasaran organisasi. 
Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fisiologis) dan kedua (keamanan) 
kadang-kadang diklasifikasikan dengan cara lain, misalnya dengan menggolongkannya 
sebagai kebutuhan primer, sedangkan yang lainnya dikenal pula dengan klasifikasi 
kebutuhan sekunder. Terlepas dari cara membuat klasifikasi kebutuhan manusia itu, 
yang jelas adalah bahwa sifat, jenis dan intensitas kebutuhan manusia berbeda satu 
orang dengan yang lainnya karena manusia merupakan individu yang unik. Jelas bahwa 
kebutuhan manusia itu tidak hanya bersifat materi, akan tetapi bersifat psikologikal, 
mental, intelektual dan bahkan juga spiritual.34 
Menarik pula untuk dicatat bahwa dengan makin banyaknya organisasi yang 
tumbuh dan berkembang di masyarakat dan makin mendalamnya pemahaman tentang 
unsur manusia dalam kehidupan organisasional, teori “klasik” Maslow semakin 
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Raja Grafindo Persada. 2010). h. 121. 
34P.Siagian, Sondang, Prof. Dr. MPA.(1988). Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta : 
Rineka Citra. h. 203. 
dipergunakan, bahkan dikatakan mengalami “koreksi”. Penyempurnaan atau “koreksi” 
tersebut terutama diarahkan pada konsep “hierarki kebutuhan“ yang dikemukakan oleh 
Maslow. Istilah “hierarki” dapat diartikan sebagai tingkatan. Atau secara analogi 
berarti anak tangga.35 
Logikanya ialah bahwa menaiki suatu tangga berarti dimulai dengan anak 
tangga yang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Konsep tersebut diaplikasikan pada 
pemuasan kebutuhan manusia, berarti seseorang tidak akan berusaha memuaskan 
kebutuhan tingkat kedua, dalam hal ini keamanan sebelum kebutuhan tingkat pertama 
yaitu sandang, pangan, dan papan terpenuhi, yang ketiga tidak akan diusahakan 
pemuasan sebelum seseorang merasa aman, demikian pula seterusnya. 
Berangkat dari kenyataan bahwa pemahaman tentang berbagai kebutuhan 
manusia makin mendalam penyempurnaan dan “koreksi” dirasakan bukan hanya tepat, 
akan tetapi juga memang diperlukan karena pengalaman menunjukkan bahwa usaha 
pemuasan berbagai kebutuhan manusia berlangsung secara simultan. Artinya, sambil 
memuaskan kebutuhan fisik, seseorang pada waktu yang bersamaan ingin menikmati 
rasa aman, merasa dihargai, memerlukan teman serta ingin berkembang.36  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lebih tepat apabila berbagai 
kebutuhan manusia digolongkan sebagai rangkaian dan bukan sebagai hierarki. Dalam 
hubungan ini, perlu ditekankan bahwa : 
a. Kebutuhan yang satu saat sudah terpenuhi sangat mungkin akan timbul lagi di 
waktu yang akan datang. 
                                                             
35P.Siagian, Sondang.(1988). Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta : Rineka Citra. h. 
204.  
36 P.Siagian, Sondang.(1988). Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta : Rineka Citra. h. 
210. 
b. Pemuasaan berbagai kebutuhan tertentu, terutama kebutuhan fisik, bisa 
bergeser dari pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan kualitatif dalam 
pemuasannya. 
c. Berbagai kebutuhan tersebut tidak akan mencapai “titik jenuh” dalam arti 
tibanya suatu kondisi dalam mana seseorang tidak lagi dapat berbuat sesuatu 
dalam pemenuhan kebutuhan itu. 
Pemikiran Maslow tentang teori kebutuhan ini tampak lebih bersifat teoritis, 
namun telah memberikan fundasi dan mengilhami bagi pengembangan teori-teori 
motivasi yang berorientasi pada kebutuhan berikutnya yang lebih bersifat aplikatif. 
Maslow menggambarkan manusia yang sudah mengaktualisasikan diri sebagai orang 
yang sudah terpenuhi semua kebutuhannya dan melakukan apapun yang bisa mereka 
lakukan, dengan mengidentifikasikan 15 ciri orang yang telah mengaktualisasikan diri 
sebagai berikut: 
1. Memiliki persepsi akurat tentang realitas. 
2. Menikmati pengalaman baru. 
3. Memiliki kecenderungan untuk mencapai pengalaman puncak. 
4. Memiliki standar moral yang jelas. 
5. Memiliki selera humor. 
6. Merasa bersaudara dengan semua manusia. 
7. Memiliki hubungan pertemanan yang erat. 
8. Demokratis dalam menerima orang lain. 
9. Membutuhkan privasi. 
10. Bebas dari budaya dan lingkungan. 
11. Kreatif. 
12. Spontan. 
13. Lebih berpusat pada permasalahan, bukan pada diri sendiri. 
14. Mengakui sifat dasar manusia. 
15. Tidak selalu ingin menyamakan diri dengan orang lain.37 
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Agar menjadi orang yang sudah mencapai aktualisasi diri, tidak selalu dengan 
menampilakan semua ciri tersebut. Dan tidak hanya orang yang sudah 
mengaktualisasikan diri yang menampilakan cirri-ciri tersebut. Namun, orang-orang 
yang menurut Maslow adalah orang yang mengaktualisasikan diri umumnya lebih 
sering menampilkan ciri-ciri tersebut dibandingkan kebanyakan dari kita. Sebagian 
besar dari lima belas ciri tersebut sudah jelas dengan sendirinya, tetapi kita mungkin 
bertanya-tanya tentang pengalaman puncak (experience peak). Maslow mendefinisikan 
pengalaman puncak sebagai saat-saat tatkala dunia tampak utuh dan orang itu merasa 
selaras dengannya. Pengalaman puncak selalu melekat dalam diri kita dan mengubah 
persepsi kita mengenai dunia agar menjadi lebih baik lagi. 
Bagi sebagian orang, pengalaman puncak diasosiasikan dengan agama, tetapi 
bisa juga tercetus melalui seni, musik, dan momen-momen yang memerlukan 
pengambilan resiko. Maslow tidak menyamakan aktualisasi diri dengan kesempurnaan. 
Orang-orang yang bisa mengaktualisasikan diri pada dasarnya hanya memenuhi 
potensi dirinya sendiri. Dengan demikian, seseorang bisa saja menjadi tolol, boros, 
sombong dan tidak sopan sekaligus, tetapi masih tetap bisa mengaktualisasikan dirinya. 
Orang yang mampu mencapai aktualisasi diri hanya kurang dari satu persen, sebab 
tidak banyak dari yang bisa memenuhi semua kebutuhan yang lebih rendah dalam 
hierarki.38 
Contoh dari teori Maslow pada kehidupan seorang karyawan, bila sudah 
memenuhi kebutuhan hirarki maslow dari kebutuhan fisiologis, seperti membangun 
rumah tangganya dengan hasil gaji yang dicapai, merasa aman dan nyaman dengan 
perusahaan yang disana ia meniti karirnya, hingga kebutuhan self esteem (harga 
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diri/pengakuan diri) yang dalam arti karyawan tersebut sudah tercatat sebagai 
karyawan yang bisa naik jabatan atau dipromosikan mengisi kursi manajer, kemudian 
mengaktualisasi dirinya dengan mengikuti seminar-seminar yang membangun jiwa 
kepemimpinannya, hingga ketika ia mendapatkan prestise sebagai manajer, kemudian 
ia melakukan aktualisasi lebih lanjut dengan memberi motivasi terhadap bawahannya. 
G. Kerangka Konseptual 
Kehadiran media sosial dalam kehidupan mahasiswa saat ini membawa perubahan 
yang besar dalam hal berkomunikasi dan menunjukkan jati diri seseorang. Melalui 
media sosial seseorang dapat melakukan kegiatan komunikasi sekaligus sebagai tempat 
menunjukkan eksistensi diri kepada orang-orang. Selain berusaha untuk menunjukkan 
jati diri kepada orang-orang, manusia pun dapat memilih mana yang bisa membuat 
dirinya merasa puas dan melengkapi kebutuhannya dalam menggunakan media sosial. 
Instagram tidak hanya menjadi media yang tepat untuk menceritakan kegiatan 
penggunanya, tetapi sekaligus menggambarkan kehidupan penggunanya. Penggunaan 

























Gambar 2.1: Kerangka Konsep 
Keterangan: 
: Variabel Independent 
   : Variabel Dependent  

























Eksitensi Diri (Y) 
1. Penggunaan potensi diri 











A. Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif, dimana penelitian ini bersifat deduktif, objektif dan ilmiah dimana data 
diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang 
dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik.39 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena dapat mengukur 
secara jelas pengaruh sosial media Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa, 
melalui perbandingan angka. Dengan perbandingan angka akan mempermudah 
dalam menganalisis dan menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah.  
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
JurusanI lmu Komunikasi Angkatan 2015 selama satu bulan pada tanggal 1 
November sampai 1 Desember tahun 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik. Survey adalah metode 
riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument pengumpulan datanya. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap 
mewakili populasi tertentu.40 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.41 Sugyono 
berpendapat bahwa variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk 
diamati, dan variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisis, yaitu: 
6. Variabel bebas (Independen Variabel) adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Adapun 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna media sosial 
Instagram, variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
7. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah eksistensi diri mahasiswa, variabel dilambangkan 
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Adapun indikator penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Konsep 
Variabel Operasional Indikator 
Alat Ukur 













































SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 











































SS    : Sangat  Setuju 
S      : Setuju 
KS   : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 




D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 
dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.42 Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015. Data diambil pada tahun 2016/2017. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 







Sumber: Data primer, 2017 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipergunakan sebagai sumber data 
sebenarnya. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti. 
                                                             
42Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 90. 
No. Kelompok Jumlah Mahasiswa 
1 A 36 
2 B 27 
3 C 27 
 Total 90 
Pengambilan sebagian dari populasi itu dimaksudkan sebagai representasi dari 
seluruh populasi sehingga kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan populasi.43 
Dalam menghitung jumlah sampel digunakan rumus Taro Yamane dengan 









90 (0.1)2 + 1
 
 




𝑛 = 47 
Keterangan : 
N = Populasi 
n = Sampel 
d = Presisi (digunakan 10 % atau 0,1) 
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No. Kelompok Jumlah Mahasiswa 
1 A 36 
2 B 27 
3 C 27 
 Total 90 
Berdasarkan pengukuran penentuan sampel di atas maka didapatkan sampel 
yang diperlukan sebanyak 47 mahasiswa dari populasi sebanyak 90 mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya 
dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling 




Dengan penjabarannya sebagai berikut:  
Diketahui n: 47 
Dinyatakan sampel tiap kelas: 





       = 16 
Maka diperoleh penarikan sampel setiap kelas sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel/Kelompok 
No Kelompok Jumlah Mahasiswa 
1 IKOM A 16 
2 IKOM B 16 
3 IKOM C 15 
 Total 47 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti  
E. Instrumen Penelitian 
Alat penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa 
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang ada tidaknya pengaruh antar dua variabel 
tersebut sebagai sasaran penelitian dimana tipe item pertanyaan dalam angket 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 
kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal ia ketahui.44 Peneliti menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada responden, 
dalam hal ini mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2015 yang sering menggunakan media sosial Instagram 
sebagai ajang eksistensi diri di kalangan mahasiswa. Pernyataan dalam kuesioner 
masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
Likert, yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.45  
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Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa dalam penentuan skor, yang 
pertama harus dilakukan adalah menentukan skor dari tiap jawaban yang akan 
diberikan kemudian menentukan banyaknya jawaban pada tiap pertanyaan yang 
akan kita berikan. Misalnya dalam penelitian ini menggunakan 5 skala dengan 
kategori  sangat setuju, setuju,  kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Adapun skor dari tiap item adalah sebagai berikut: 
 
a. Untuk pilihan jawaban “sangat setuju” diberi skor 5 
b. Untuk pilihan jawaban “setuju” diberi skor 4 
c. Untuk pilihan jawaban “kurang setuju” diberi skor 3 
d. Untuk pilihan jawaban “tidak setuju” diberi skor 2 
e. Untuk pilihan jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1 
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan yakni 
buku-buku, dan skripsi yang relevan dengan penelitian serta dokumen-dokumen 
yang berkaitan erat dengan penelitian ini. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data dari para responden, kemudian dilakukan 
pengelolahan data dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Penomoran kuesioner 
Kuesioner yang telah terkumpulkan akan diberi nomor urut sebagai pengenal. 
b. Editing 
Editing adalah proses pengeditan jawaban responden untuk memperjelas setiap 
jawaban yang meragukan dan menghindari terjadinya kesalahan saat pengisian data 
kekotak yang disediakan.  
c. Coding 
Coding dalah proses pemindahan jawaban-jawaban responden ke kotak kode 
yang disediakan dalam bentuk angka (score). 
  
d. Analisis deskriptif  
variabel Penggunaan media sosial instagram diukur dengan skala likert 
pada pernyataan kuesioner yang berhubungan dengan indikator variabel, 
yaitu: 1) hashtag, 2) lokasi, 3) share, 4) follow, 5) like, 6) komen, dan 7) 
mention. Variabel penelitian dijelaskan dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif, berdasarkan skor dari jawaban kuesioner yang telah diisi 
oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2015. 
Kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan 
persentase setiap skor alternatif jawaban.Variabel Media sosial instagram 
dengan tujuh indikator yang terdiri dari tujuh belas item pernyataan 
kuesioner yang setiap indikatornya memiliki beberapa item pertanyaan. 
Kriteria intrepertasi dideskripsikan dengan perbaikan antara skor aktual dan 
skor ideal dengan rumus sebagai berikut: 
%Skor Aktual = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 
Keterangan: 
 Skor Aktual adalah skor jawaban yang diperoleh dari seluruh responden. 
 Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertinggi yang mungkin 
diperoleh dari seluruh responden. 
 
Tabel Kriteria Interpretasi Skor Responden 
Jumlah Skor Kriteria 
20.00%-36.00% Tidak Baik 
36.01%-52.00% Kurang Baik 
52.01%-68.00% Cukup 
68.01%-84.00% Baik 
84.01%-100% Sangat Baik 
2. Teknik Analisis Data 
Salah satu langkah yang kritis dalam suatu  penelitian adalah menganalisis data 
yang telah diperoleh di lapangan. Maka peneliti harus menentukan pola analisis data 
yang akan digunakan. Berkaitan dengan penelitian yang digunakan ini merupakan 
penelitian survey Analitik maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penggunaan analisis statistic berbentuk angka-angka yang berupa 
penghitungan uji statistic deskriptif. 
H. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mampu mengukur apa yang mau diukur, maka kuesioner yang disusun harus 
mengukur apa yang ingin diukur perhitungan uji validitas dengan bantuan SPSS.46 
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Prosedur pengujian validitas instrument dilakukan dengan menghitung skor 
variable dari skor butir, menghitung koefisien korelasi sederhana antara skor butir 
(X) dengan variable (Y).47 Pengukuran validitas menggunakan korelasi bivariate 
pearson dengan bantuan program SPSS versi 22. Item angket dalam uji validitas 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Sedangkan jika rhitung < 
rtabel maka variabel tersebut tidak valid. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 
47, dengan signifikansi 5%. Maka diperoleh rtabel yaitu 0,288. 
Adapun hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut: 
                                                             
46Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama dan JBRC, 2002),. H. 179. 
47Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 124. 
Tabel 4.2 





Instagram 1 0,456 0,288 VALID 
  2 0,300 0,288 VALID 
  3 0,326 0,288 VALID 
  4 0,598 0,288 VALID 
  5 0,577 0,288 VALID 
  6 0,598 0,288 VALID 
  7 0,401 0,288 VALID 
  8 0,295 0,288 VALID 
  9 0,383 0,288 VALID 
  10 0,317 0,288 VALID 
  11 0,598 0,288 VALID 
  12 0,403 0,288 VALID 
  13 0,440 0,288 VALID 
  14 0,598 0,288 VALID 
  15 0,440 0,288 VALID 
  16 0,408 0,288 VALID 
  17 0,358 0,288 VALID 
Eksistensi 
Diri 18 0,529 0,288 VALID 
  19 0,420 0,288 VALID 
  20 0,627 0,288 VALID 
  21 0,503 0,288 VALID 
  22 0,630 0,288 VALID 
  23 0,403 0,288 VALID 
  24 0,495 0,288 VALID 
  25 0,630 0,288 VALID 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Pengukuran validitas menggunakan Korelasi Bivariate Pearson dengan 
bantuan program SPSS 22 for Windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid 
jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%, sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel 
tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.2, menunjukkan bahwa semua nilai rhitung 
> rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua 
item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
I. Uji Reliabilitas 
Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.48 
Reliabilitas alat ukur menunjukan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat 
tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Cronbach Alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap 
konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrument 
penelitian dapat dikatakan telah reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau 
lebih dengan menggunakan bertujuan program SPSS versi 22. 
J. Analisis Korelasi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara variabel X yakni media sosial Instagram dengan variabel Y 
yakni Eksistensi Diri. Jika ada hubungan, bagaimana arah hubungan dan seberapa 
besar hubungan tersebut. 
Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1. Nilai semakin mendekati 1 atau -
1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 
berarti hubungan antara dua variabel  semakin lemah. Nilai positif menunjukan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukan hubungan 
terbalik (X  naik maka Y turun).  
                                                             
48Sugyiono, Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 173.  
K. Regresi Linear Sederhana 
Rumus yang digunakan dalam analisis data yaitu regresi linear sederhana. 
Analisis regresi jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan kasual 
(sebab akibat) atau hubungan fungsional.49 Regresi sederhana merupakan teknik 
analisa yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari penggunaan 
media sosial Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa, dan menggunakan 
korelasi untuk mengetahui keeratan dua variabel tersebut. Persamaan regresi linear 
sederhana: 
Y= a + bX 
Dimana:  
 Y= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan (baca Y topi) 
 a= Konstanta (harga Y bila X=0) 
b= Angka arah yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, bila b (-) maka turun. 
X= Subjek variabel independn yang mempunyai nilai tersebut.50 
L. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel X dan Y, 
apakah variabel X (penggunaa media sosial Instagram) benar-benar berpengaruh 
terhadap variabel Y (eksistensi diri mahasiswa). 
                                                             
49Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), h. 183. 
50Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 169. 
 Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat, dalam hal ini apakah koefisien regresi variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.  
Ho diterima jika: 
t hitung ≤  t table maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh 
yang bermakna oleh variable X dan Y. 
Ho ditolak jika: 
t hitung ≤  t table maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh yang 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa 
fase yaitu: 
a. Fase tahun 1962 sampai dengan 1965. 
  Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan rakyat dan pemerintah daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mentri Agama Republik Indonesia mengeluarkan 
keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegrian Fakultas Syari’ah 
UMI menjadi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar 
pada tanggaal 11 November 1964 dengan keputusan Mentri Agama Nomor 91 
tanggal 7 November 1964. Kemudian menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan 
keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 1965.  
b. Fase tahun 1965 sampai dengan 2005. 
     Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari 
masyarakat dan Pemerintah Daerah Sulawesi terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasar hokum peraturan Presiden Nomor 
27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga 
jenis Fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institute tersendiri dan tiga 
FakuTltas yang dimaksud sudah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari’ah, Fakultas 
Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 November 1965 
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami’ah al-
Islamiyah al-Hukmiyah di Makassar dengan keputusan Menteri Agama Nomor 79 
tanggal 28 Oktober 1965. 
     Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semulanya hanya memiliki 
tiga Fakultas, berkembang menjadi lima Fakultas ditandai dengan berdirinya 
Fakultas Adab berdasarkan Keputusan Mentri Agama RI No. 148 Tahun 1967 
tanggal 23 November 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan keputusan Menteri 
Agama RI No. 253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di Bulukumba, 
yang selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI No. 9 Tahun 1987 Fakultas 
Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul dengan pendirian Program 
PascaSarjana (PPs) dengan keputusan Dirjen Lembaga Islam Dep. Agama No. 31 E 
1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang kemudian dengan keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 
PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
c. Fase tahun 2005 sampai dengan sekarang 
     Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 dimana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional Rid an 
pendidikan menengah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengah dibawah naungan status kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, 
maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas 
dukungaan civitas akademika dan senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi 
Selatan, maka diusulkanlah konfensi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN 
Alauddin Makassar kepada Presiden RI melalui Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan Nasional RI mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berdasarkan peraturan Presiden (Perpres) Republik 
Indonesia No.57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan 
peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI bapak DR.H. Susilo 
Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
       Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari 5 Fakultas menjadi 7 Fakultas 
dan 1 Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 5 
tahun 2006 tanggal 16 maret 2006, yaitu: 
1) Fakultas Sains dan Teknologi 
2) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Ilmu Kesehatan 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Adab dan Humaniora 
7) Fakultas Syari’ah dan Hukum51 
2. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
  Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada awalnya berlokasi di Kabupaten 
Bulukumba, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang ide pendiriannya telah muncul 
pada tahun 1986 di Bulukumba atas inisiatif dan prakarsa pemerintah daerah dan 
tokoh masyarakat dan berstatus sebagai Fakultas Ushuluddin dan Filial Bulukumba, 
                                                             
51“Sejarah Perkembangan UIN-Alauddin Makassar”. Website UIN Alauddin, 
http//www.uin-alauddin.ac.id/sejarah (akses 24 februari 2018). 
kemudian diresmika menjadi Fakultas Dakwah IAIN Alauddin cabang Bulukumba 
oleh Menteri Agama RI (Bapak H. Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 
1920 H di Palu Sulawesi Tengah, berdasarkan SK Menteri Agama RI NO. 253 tahun 
1970 tanggal 21 September 1970 berstatus Filial atau inisiatif Rektor IAIN Alauddin 
Drs. H. Muhyiddin Zain dan Dra. Syamsiah Noor ditunjuk sebagai dekan, sedangkan 
penanggung jawab adalah Bupati Kepala Daerah Tk. II Bulukumba, Drs. Andi Bakri 
Tandaramang dan dibantu beberapa tokoh masyarakat Bulukumba. 
  Pada tahun 1971, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 253 
mengubah status “Filial” menjadi Fakultas Dakwah “Cabang” Bulukumba dan 
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyuluhan Masyarakat (BPM). Kemudian 
Keputusan Menteri Agama RI No. 65 tahun 1982 tanggal 14 Juli 1982 status cabang 
ditingkatkan menjadi Fakultas Madya. Setahun kemudian, dengan dasar SK Rektor 
No. 13 tahun 1983 tanggal 10 September 1983 dibuka tingkat Doktoral dan diberi 
kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap. 
  Selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987 serta realisasi 
melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 18 tahun 1988 maka Fakultas Dakwah 
dialihkan ke Ujung Pandang (Makassar) dengan menambah satu jurusan yaitu 
Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI), dan pada tahun 1989-1990 jurusan 
BPM diubah namanya menjadi Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam (BPAI), 
sejak peralihan ke Ujung Pandang, Fakultas Dakwah banyak mengalami kemajuan 
dan perubahan kuantitas maupun kualitas dosen serta mahasiswa. 
  Sejak saat itu seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika 
akademis secara nasional dibuka jurusan-jurusan lain dan perubahan nama. Dua 
jurusan berubah nama adalah jurusan BPAI menjadi Bimbingan Penyuluhan Islam 
(BPI) dan jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Disamping itu 
dibuka pula jurusan baru yaitu Manajemen Dakwah (MD), jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam (PMI), dan jurusan Teknik Informatika (kini bergabung dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi). Dan pada tahun 2001/2002 dibuka Program Diploma 
dua (D.2 BPI) baik di Makassar maupun di daerah-daerah (Bulukumba, Maros, 
Luwu, Tana Toraja, dan Mamuju). Pada tahun 2005/2006, sesuai dengan surat 
Depdiknas RI No. 4035/D/T/2005 perihal: Rekomendasi penambahan program-
program studi baru pada UIN Alauddin Makassar, tertanggal 9 Desember 2005, dan 
pada tahun akademik 2007/2008 telah dibuka Konsentrasi Kessos yang bernaung di 
bawah Jurusan/Prodi PMI, serta tahun akademik 2008/2009 juga dibuka jurusan 
Ilmu Komunikasi sesuai surat Depdiknas No. 2419/D/T/200 perihal: Rekomendasi 
penyelenggaraan program-program studi baru pada UIN Alauddin Makassar. 
Sejak berdirinya Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah dipimpin oleh 8 
orang dekan, yaitu: 
1) Periode 1971-1982, Dekan adalah Dra. Syamsiah Noor, sekretaris adalah Drs. 
H. Sulaiman Basit, MA. 
2) Periode 1982-1992, Dekan adalah Drs. Andi Anshar, dan Wakil Dekan adalah 
Drs. HS. Musa Al-Mahdi M, serta sekretaris adalah Drs. H. Sampo Seha. 
3) Periode 1992-1996, Dekan adalah Drs. H. M. Amir Said, PD I Drs. H. Muh. 
Room, PD II Drs. H. Sampo Seha, dan PD III Drs. HS. Musa Al-Mahdi/ Drs. 
H. A. Tajirah Mannaf. 
4) Periode 1996-2000, Dekan adalah Dr. H. Abd. Rahman Getteng, PD I Drs. H. 
Sampo Seha, DP II Dr. H. Muh Room, dan PD III Dra. H. A. Tajirah Mannaf/ 
Drs. H. Sangkala Mahmud, M. Ag. 
5) Periode 2000-2004, Dekan adalah Drs. H. Sampo Seha, PD I Drs. H. Iftitah 
Jafar, MA, PD II Dr. H. Muliyati Amin, M. Ag, dan PD III Drs. H. Sangkala 
Mahmud, M, Ag. 
6) Periode 2004-2008, Dekan adalah Prof. H. M. Sattu Alang, MA, PD I Drs. 
Muh. Kurdi/ Drs. H. Abustani Ilyas, M. Ag, PD II Hj. Nurlaelah Abbas, Lc, 
MA/ Drs. Abd. Waris Hamid, M.Hum, dan PD III Abd. Rasyid Masri, M.Pd, 
M.Si/ Drs. H. Tajuddin Hajma, M.Sos.I 
7) Periode 2008-2012, Dekan adalah Drs. H. Abustani Ilyas, M. Ag, PD I Drs. 
Arifuddin Tike, M. Sos.I, PD II Abd. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, dan PD III 
Dr. Mahmuddin, M.Ag. 
8) Periode 2012-2015, Dekan adalah Dr. H. Muliyati Amin, M.Ag, PD I Dr. Nur 
Hidayat, M.Ag, PD II Drs. Muh. Anwar, M.Hum, dan PD III Dr. Usman Jasad, 
S.Ag. M.Pd. 
9) Periode 2015-sekarang, Dekan adalah Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag. M.Pd. 
M.Si. MM, PD I Dr. Misbahuddin, M.Ag, PD II Dr. Mahmuddin, M.Ag, dan 
PD III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd. 
Program Studi Ilmu Komunikasi adalah untuk penyusunan capaian 
pembelajaran dan penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang 
dipersyaratkan oleh Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013. Upaya mencapai tujuan 
tersebut mengacu pada kebijakan akademik dan standar akademik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam meningkatkan kemampuan lulusan 
yang secara terus menerus menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.Di samping itu, dengan mempertimbangkan perkembangan realitas 
sosial-budaya, Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar menjadi program studi bertaraf nasional.52 
 
IDENTITAS PROGRAM STUDI 
1. Nama Institusi : Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
2. Akreditasi  : Terakreditasi “B” BAN-PT berdasarkan SK 
BAN-PT No.  
217/SK/BAN-PT/Ak-VI/S/X/2013 
3. Nama Prodi : Ilmu Komunikasi  
4. Gelar Akademik : S.I.Kom 
5. Kode Program Studi (PDPT) : 50700 
6. Bahasa Pengantar : Bahasa Indonesia 
7. Masa Studi : 8 Semester (4 tahun) 
8. Visi : Menjadi basis kajian ilmu komunikasi yang 
Islami, profesioanl, dan berwawasan global 
Tahun 2025 
9. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan ilmu komunikasi yang professional 
berbasis nilai-nilai Islam. 
b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu komunikasi. 
c. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di bidang ilmu komunikasi yang 
berperadaban Islam. 
d. Menjalin kerjasama dengan pemangku kepentingan (stakeholder) baik skala 
lokal, nasional, maupun internasional. 
10. Tujuan 
a. Menghasilkan sarjana komunikasi yang berdaya saing tinggi terhadap tuntutan 
globalisasi. 
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alauddin.ac.id/profil (akses 24 februari 2018). 
b. Menghasilkan sarjana komunikasi yang profesional di bidang public relations, 
public speaking, jurnalistik, dan broadcasting  yang berwawasan Islam. 
c. Menghasilkan sarjana komunikasi yang profesional dan Islami di bidang 
retorika yang berwawasan Islam. 
 
11.  Sasaran Program Studi  
Sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah disebutkan, maka Prodi Ilmu 
Komunikasi menetapkan sasaran yang akan dicapai sebagai berikut: 
a. Menghasilkan sarjana komunikasi yang memiliki pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan sehingga mampu bersaing dalam dunia kerja. 
b. Menghasilkan lulusan di bidang kehumasan (public relations) yang berorientasi 
pada kepuasan pengguna (industri, pemerintah dan masyarakat) yang  memiliki 
moral dan etika yang baik. 
c. Melaksanakan penelitian dan pengembangan pada bidang komunikasi 
Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat secara langsung maupun yang tidak 
langsung.53 
B. Karakteristik Responden  
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 20 43 
Perempuan 27 57 
Jumlah 47 100 
                 Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin terbanyak yaitu jenis kelamin perempuan dengan jumlah 
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http//www.fdk.uin-alauddin.ac.id/prodiilmukomunikasi (akses 24 februari 2018). 
reponden sebanyak 27 orang atau sebesar 57%. Sedangkan responden berjenis 
kelamin laki-laki yakni sebanyak 20 orang atau sebesar 43%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa responden yang menggunakan Instagram mayoritas adalah kaum hawa yang 
memiliki perbedaan 15 % dengan responden pria. 
2. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi % 
19 tahun 2 4 
20 tahun 21 45 
21 tahun 18 38 
22 tahun 6 13 
Jumlah 47 100 
      Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden 
memiliki usia yang berbeda-beda. Adapun distribusi responden terbanyak pada 
klasifikasi usia 20 tahun yakni sebanyak  21 responden atau sebesar 45%. 
Klasifikasi responden usia  21 tahun yakni sebanyak 18 responden atau dengan 
presentase 38%. Klasifikasi responden usia 22 tahun yakni sebanyak 6 responden 
atau dengan presentase 13%. Sedangkan, Klasifikasi responden usia 19 tahun 
yakni sebanyak 2 responden atau dengan presentase 2%. 
3. Karakteristik responden berdasarkan durasi pemakaian instagram 
    Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan durasi pemakaian 
Instagram 
Durasi Frekuensi % 
Kurang dari 1 
tahun 
6 12 
Lebih dari 1 
tahun 
5 11 
Lebih dari 2 
tahun 
9 19 
Lebih dari 3 
tahun 
14 30 
Lebih dari 4 
tahun 
13 28 
Jumlah 47 100 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden 
memiliki durasi pemakaian Instagram yang berbeda-beda. Adapun distribusi 
responden terbanyak pada klasifikasi responden dengan durasi pemakaian 
Instagram  lebih dari 3 tahun yakni sebanyak  14 responden atau dengan presentase 
30%. Klasifikasi responden dengan durasi pemakaian Instagram kurang dari 1 
tahun yakni sebanyak 6 responden atau dengan presentase 12%. Klasifikasi 
responden dengan durasi pemakaian Instagram lebih dari 1 tahun yakni sebanyak 
5 responden atau dengan presentase 11%. Klasifikasi responden dengan durasi 
pemakaian Instagram lebih dari 2 tahun yakni sebanyak 9 responden atau dengan 
presentase 19 % Sedangkan, klasifikasi responden dengan durasi pemakaian 
Instagram  lebih dari 4 tahun yakni sebanyak 13 responden atau dengan presentase 
28%. 
C. Deskripsi Variabel 
1. Variabel X (Instagram) 
Penggunaan media sosial instagram diukur dengan skala likert pada pernyataan 
kuesioner yang berhubungan dengan indikator variabel, yaitu: 1) hashtag, 2) lokasi,                  
3) share, 4) follow, 5) like, 6) komen, dan 7) mention. Variabel penelitian dijelaskan 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, berdasarkan skor dari jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2015. Kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi dan persentase setiap skor alternatif jawaban.Variabel Media 
sosial instagram dengan tujuh indikator yang terdiri dari tujuh belas item 
pernyataan kuesioner yang setiap indikatornya memiliki beberapa item pertanyaan. 
Variabel media sosial instagram, dideskripsikan antara skor aktual dan skor 
ideal dengan rumus yang dikemukakan sebagai berikut: 
%Skor Aktual = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 
 
Keterangan: 
 Skor Aktual adalah skor jawaban yang diperoleh dari seluruh responden. 
 Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertinggi yang mungkin 
diperoleh dari seluruh responden. 
 SA: Skor Aktual 
 SI: Skor Ideal 
 SA%: Skor aktual (%) 
Tabel 4.4 
Kriteria Interpretasi Skor Responden 
Jumlah Skor Kriteria 
20.00%-36.00% Tidak Baik 
36.01%-52.00% Kurang Baik 
52.01%-68.00% Cukup 
68.01%-84.00% Baik 
84.01%-100% Sangat Baik 
 
1. Indikator Hastag 
Fitur hashtag pada semua sosial media mempunyai fungsi sama yaitu 
sebagai filter yang mengkategorikan konten. Hastag memegang peranan 
penting di  Instagram karena mempermudah pemakainya untuk mendapat like 
yang banyak dalam sekali postingan.  
Tabel 4.5 
Tabel Indikator Hastag 
N
o. 















































































































































    
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas data dari indikator hashtag, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 71,37 
persen dan tergolong dalam kriteria baik.  Dimana, sebanyak 19 orang atau 40% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur hashtag untuk mengkategorikan foto 
tertentu dan hanya 3 responden atau 6% yang menyatakan kurang setuju penggunaan 
fitur hashtag untuk mengkategorikan foto. Selanjutnya, sebanyak 14 responden atau 
30% responden yang setuju untuk menggunakan fitur hashtag untuk menyebarluaskan 
foto tertentu dan hanya 2 responden atau 4% responden yang sangat tidak setuju untuk 
menggunakan fitur hashtag untuk menyebarluaskan foto tertentu. Dan, 26 responden 
atau 55% responden yang setuju menggunakan fitur hashtag untuk memudahkan 
menemukan foto tertentu dan hanya 1 orang atau 2% responden yang tidak setuju untuk 
menggunakan fitur hashtag untuk memudahkan menemukan foto tertentu. Meskipun 
terdapat item pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu 
penggunaan hashtag untuk mengkategorikan foto tertentu sebesar 63,4%. Hal ini 
disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa yang masih kurang berminat untuk 
menggunakan fitur hashtag untuk mengkategorikan foto tertentu dan untuk 
memudahkan menyebarluarkan foto tertentu. 
2. Indikator Lokasi 
 Fungsi lokasi pada Instagram membantu pengguna untuk memberikan 
keterangan tempat pada postingannya dan juga membantu pengguna lain untuk 
menemukan tempat yang cocok bagi kebutuhan postingannya hanya, karena 
lokasi juga memberikan informasi secara realtime foto apa saja yang telah di 
upload di lokasi tersebut. 
  
 
  Tabel 4.6 





































































































    
 Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 Berdasarkan tabel di atas data dari indikator lokasi, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 79,15 
persen dan tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 27 orang atau 57% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur lokasi untuk mengetahui lokasi/letak 
foto tertentu dan hanya 1 responden atau 2% yang menyatakan tidak setuju penggunaan 
fitur lokasi untuk mengetahui lokasi/letak suatu foto tertentu. Dan, sebanyak 25 orang 
atau 53% responden menyatakan setuju penggunaan fitur lokasi untuk berbagi 
informasi lokasi/letak foto tertentu. Sebaliknya, 5 orang atau 11% responden yang tidak 
setuju penggunaan fitur lokasi untuk berbagi informasi lokasi/letak foto tertentu. 
Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor 
aktual yaitu penggunaan lokasi untuk berbagi informasi tentang lokasi/letak foto 
tertentu sebesar 75,32%. Hal ini disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa yang 
masih kurang berminat untuk menggunakan fitur lokasi untuk saling berbagi informasi 
mengenai lokasi/letak suatu foto tertentu. 
3. Indikator Follow 
 Fitur follow dalam hal ini ialah diikuti dan pengikut (following and 
followers) dengan kata lain pengguna bisa mengikuti akun orang lain dan 
begitupun sebaliknya, baik untuk keperluan inspirasi, kebutuhan menambah 
teman, kebutuhan penambahan wawasan, mulai dari akun yang bertema edukasi 
hingga yang bertema hiburan,semuanya bergantung pada keinginan sang 
penggunanya. 
Tabel 4.7 





































































































    
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 Berdasarkan tabel di atas data dari indikator follower, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 77,02 
persen dan tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 27 orang atau 57% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur follow untuk mem-follow konten-
konten menarik dalm foto tertentu dan hanya 1 responden atau 2% yang menyatakan 
tidak setuju penggunaan fitur follow untuk mem-follow konten-konten tertentu pada 
suatu foto tertentu. Dan, sebanyak 20 orang atau 54% responden menyatakan setuju 
penggunaan fitur follow untuk mem-follow akun yang berkualitas. Sebaliknya, 1 orang 
atau 2% responden yang sangat tidak setuju penggunaan fitur follow untuk mem-follow 
akun-akun yang berkualitas. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah 
persentase rata-rata skor aktual yaitu penggunaan fitur follow untuk mem-follow akun 
yang berkualitas sebesar 71,07%. Hal ini disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa 
yang masih kurang berminat untuk menggunakan fitur follow untuk mem-follow akun-
akun yang berkualitas di instagram. 
4. Indikator Share 
 Pengguna Instagram dapat menggunakan fitur share dengan fungsi 
yaitu menghubungkan Instagram ke media sosial lainnya seperti Facebook, 
Twitter, Tmblr, dan media lainnya. Dengan adanya fitur ini pengguna tidak repot 
untuk membuka semua media sosialnya karena dengan memasukkan postingan 
ke Instagram dan mencentang aplikasi yang ingin di hubungkan, maka secara 
otomatis postingan tersebut terkirim ke media yang di tautkan. 
Tabel 4.8 
Tabel Indikator Share 
N
o.  











































































































































    
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 Berdasarkan tabel di atas data dari indikator share, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 64,11 
persen dan tergolong dalam kriteria cukup. Dimana, sebanyak 20 orang atau 43% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur share untuk mendapatkan link kea kun 
media sosial lainnya dan hanya 1 responden atau 2% yang menyatakan sangat tidak 
setuju penggunaan fitur share untuk mendapatkan link keakun media sosial lainnya. 
Dan, sebanyak 21 orang atau 45% responden menyatakan setuju penggunaan fitur 
share untuk share foto kesemua orang. Sebaliknya, 4 orang atau 8% responden yang 
sangat setuju  penggunaan fitur share untuk share foto kesemua orang. sebanyak 22 
orang atau 47% responden menyatakan setuju penggunaan fitur share agar orang lain 
yang melihat foto tersebut berminat melakukan hal yang sama dan hanya 2 responden 
atau 4% yang menyatakan sangat tidak setuju penggunaan fitur share untuk agar orang 
lain yang melihat foto tersebut berminat melakukan hal yang sama. Meskipun terdapat 
item pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu 
penggunaan fitur share untuk mendapatkan link kea kun media sosial lainnya hanya 
sebesar 61,70%. Hal ini disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa yang masih 
kurang berminat untuk menggunakan fitur share untuk mendapatkan link keakun media 
sosial lainnya dan share ke semua orang. 
5. Indikator Like 
 Pengguna instagram memanfaatkan fungsi like sebagai ajang apresiasi 
terhadap karyanya, atau postingan yang di masukkan ke media sosial Instagram, 
fitur ini juga dapat di berikan secara realtime ke pengguna lain. 
Tabel 4.9 




































































































0     
Sumber: Hasil Olah Data 2018  
 Berdasarkan tabel di atas data dari indikator like, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 80,42 
persen dan tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 27 orang atau 57% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur like karena dengan fitur like membuat 
responden tertarik perhatiannya akan konten tertentu dan hanya 1 responden atau 2% 
yang menyatakan tidak setuju penggunaan fitur like untuk menyukai konten-konten 
tertentu pada suatu foto tertentu. Dan, sebanyak 28 orang atau 60% responden 
menyatakan setuju penggunaan fitur like karena senang fotonya menarik untuk semua 
orang. Sebaliknya, 2 orang atau 4% responden yang sangat tidak setuju penggunaan 
fitur like karena senang fotonya menarik untuk semua orang. Meskipun terdapat item 
pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu penggunaan 
fitur like karena senang fotonya menarik untuk semua orang hanya sebesar 77,87%. 
Hal ini disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa yang masih kurang berminat 
untuk menggunakan fitur like karena senang fotonya disukai semua orang.  
6. Indikator Komentar 
 Berkomentar di Instagram merupakan suatu komunikasi langsung 
antar pengguna,  akun yang di komentari bisa langsung memberikan balasan 
komentar, adapun fitur komentar di instastories jika pengguna mengomentari 
postingan instastoriesnya maka komentar akan langsung di alihkan ke chat 
sebagai pesan pribadi. 
Tabel 4.10 
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Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 Tabel di atas data dari indikator komentar, dapat dilihat secara keseluruhan 
rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 78,86 persen dan 
tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 27 orang atau 58% responden 
menyatakan setuju penggunaan fitur komentar sebagai sarana komunikasi dan hanya 3 
responden atau 6% yang menyatakan tidak setuju penggunaan komentar sebagai sarana 
komunikasi. Dan, sebanyak 27 orang atau 57% responden menyatakan setuju 
penggunaan fitur komentar untuk menyalurkan kritik,saran, dan pujian. Sebaliknya, 1 
orang atau 2% responden yang sangat setuju  penggunaan fitur komentar untuk 
menyalurkan kritik, saran, dan pujian. sebanyak 23 orang atau 49% responden 
menyatakan setuju penggunaan fitur komentar untuk melihat banyak komentar berarti 
menarik untuk diikuti dan hanya 4 responden atau 9% yang menyatakan sangat tidak 
setuju penggunaan fitur komentar untuk melihat banyak komentar berarti menarik 
untuk diikuti. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah persentase 
rata-rata skor aktual yaitu penggunaan fitur komentar artinya banyak komentar berarti 
menarik untuk diikuti hanya sebesar 74,89%. Hal ini disebabkan karena ada bebearapa 
mahasiswa yang masih kurang berminat untuk menggunakan fitur komentar artinya 
banyak komentar berarti menarik untuk diikuti dan sebagai sarana komunikasi. 
7. Indikator Mention 
 Fungsi mention dalam hal ini ialah pemilik akun Instagram dapat 
menandai pengguna instagram lainnya dalam postingan maupun dalam kolom 
komentar, baik sebagai sarana komunikasi, atau hanya sekedar sarana informasi 
bagi pengguna yang di tautkan. 
Tabel 4.10 
Tabel Indikator Mention 
N
o 





































































































    
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas data dari indikator mention, dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 74,25 
persen dan tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 22 orang atau 47% 
responden menyatakan setuju penggunaan fitur mention untuk menandai orang lain 
pada postingannya dan hanya 2 responden atau 4% yang menyatakan sangat tidak 
setuju penggunaan fitur mention untuk menandai orang lain. Dan, sebanyak 22 orang 
atau 47% responden menyatakan setuju penggunaan fitur mention sebagai media 
komunikasi. Sebaliknya, 2 orang atau 4% responden yang sangat tidak setuju 
penggunaan fitur mention sebagai sarana komunikasi. Meskipun terdapat item 
pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu penggunaan 
fitur mention sebagai media komunikasi sebesar 74,25%. Hal ini disebabkan karena 
ada bebearapa mahasiswa yang masih kurang berminat menggunakan fitur mention 
sebagi sarana media komunikasi. 
2. Variabel Y (Eksistensi Diri) 
Variabel eksistensi diri diukur dengan skala likert pada pernyataan kuesioner 
yang berhubungan dengan indikator variabel, yaitu: 1) penggunaan potensi diri , 2) 
pengembangan diri, 3) pengembangan keterampilan. Variabel penelitian dijelaskan 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, berdasarkan skor dari jawaban 
kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2015. Kemudian dianalisis dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi dan persentase setiap skor alternatif jawaban.Variabel 
eksistensi diri dengan tiga indikator yang terdiri dari delapan item pernyataan 
kuesioner yang setiap indikatornya memiliki beberapa item pertanyaan. 
1) Penggunaan Potensi diri 
Penggunaan potensi diri merupakan kebutuhan semua kalangan 
termasuk pengguna instagram, karena pengguna membutuhkan pengakuan diri 
di dalam media sosial, dan juga untuk menumbuhkan rasa percaya diri terhadap 
potensi diri yang dimiliki dengan tujuan dapat menyebarluaskan potensi diri 
yang dimiliki penggunanya. 
Tabel 4.11 


















































































































































    
Sumbur: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas data dari indikator penggunaan potensi, dapat dilihat 
secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 
71,91 persen dan tergolong dalam kriteria baik. Dimana, sebanyak 19 orang atau 40% 
responden menyatakan setuju mendapatkan pengakuan diri dari yang mengikuti dan 
hanya 2 responden atau 4% yang menyatakan sangat tidak setuju mendapatkan 
pengakuan diri dari yang mengikutinya. Sebanyak 23 orang atau 50% responden 
menyatakan banyak like menumbuhkan rasa percaya diri dan 12 orang atau 25%  
menyatakan banyak like menumbuhkan rasa percaya diri. Sebanyak 19 orang atau 40% 
responden menyatakan setuju menyatakn unjuk potensi diri dan hanya 1 orang atau 2% 
responden yang sangat tidak setuju menyatakan unjuk potensi diri. Meskipun terdapat 
item pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor aktual yaitu 
penggunaan potensi diri  sebesar 65,53%. Hal ini disebabkan karena ada bebearapa 
mahasiswa yang masih kurang merasa mendapat pengakuan diri dari yang 
mengikutinya di instagram.  
2) Indikator Pengembangan Diri 
Memposting foto ataupun video dalam instagram merupakan hal yang 
kreatif karena tidak semua orang ingin menyebarluaskan foto atau video maupun 
informasi yang dimilikinya di media sosial baik dalam segi edukasi, entertain, 
hiburan. Bagaimana pengguna dapat mengolah daln menyortir informasi yang di 
dapatkan di media sosial merupakan bentuk ekspresi diri pengguna itu sendiri. 
Tabel 4.12 






































































































5     
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas data dari indikator pertumbuhan,  dapat dilihat secara 
keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan sebesar 65,53 
persen dan tergolong dalam kriteria sangat baik. Sebanyak 21 orang atau 45% 
responden menyatakan postingannya sebagai hal yang kreatif dan 1 orang atau 2%  
menyatakan postingannya sebagai hal yang kreatif. Sebanyak 21 orang atau 45% 
responden menyatakan kurang setuju sebagai bentuk ekspresi terhadap hal yang baru 
dan hanya 2 orang atau 4% responden yang sangat setuju menyatakan ekspresi terhadap 
hal yang baru. Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah persentase 
rata-rata skor aktual yaitu penggunaan potensi diri  sebesar 65,53%. Hal ini disebabkan 
karena ekspresi terhadap hal-hal yang baru. 
3) Indikator Pengembangan Keterampilan 
Kebutuhan akan infomasi sangatlah penting untuk jaman yang serba 
menggunakan media sosial ini, dimana orang dapat dengan mudah 
mendapatkan informasi melaluinya tanpa adanya batasan. Pengguna 
instagram dapat menggunakan Instagram sebagai sarana ekplorasi trend 
terbaru yang dapat dijadikan pembelajaran. Dengan Intagram ini juga dapat 
menjadi sarana promosi yang tepat untuk saat ini dalam mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki. 
Tabel 4.13 
















































































































































    
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas data dari indikator pengembangn keterampilan, dapat 
dilihat secara keseluruhan rata-rata persentase skor aktual dari tiga item pernyataan 
sebesar 66,52 persen dan tergolong dalam kriteria cukup. Dimana, sebanyak 19 orang 
atau 40% responden menyatakan setuju sebagai sarana eksplorasi trend terbaru dan 
hanya 2 responden atau 4% yang menyatakan sangat tidak setuju Sebagai sarana 
eksplorasi trend terbaru. Sebanyak 22 orang atau 47% responden menyatakan Promosi 
keahlian mendatangkan kerjasama dan 1 orang atau 2%  menyatakan Promosi keahlian 
mendatangkan kerjasama. Sebanyak 21 orang atau 45% responden menyatakan kurang 
setuju menyatakan senang jika followers lebih banyak daripada following dan hanya 1 
orang atau 2% responden yang sangat tidak setuju menyatakan unjuk potensi diri. 
Meskipun terdapat item pernyataan yang berada di bawah persentase rata-rata skor 
aktual yaitu senang jika followers lebih banyak daripada following sebesar 64,68%. 
Hal ini disebabkan karena ada bebearapa mahasiswa yang masih kurang merasa 
mendapat Senang jika followers lebih banyak daripada following.  
Hasil dari kuesioner terhadap perngaruh media sosial Instagram terhadap 
Eksistensi Diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2015 
yang telah diisi oleh responden, direkapitulasi pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 









1 Hashtag 503 705 71,37 baik 
2 Lokasi 372 470 79,15 baik 
3 Follow 362 470 77,02 baik 
4 Share 452 705 64,11 Cukup  
5 Like 378 470 80,42 baik 
6 Komentar 556 705 78,86 baik 
7 Mention 349 470 74,25 baik 
8 Penggunaan potensi 
diri 
507 705 71,91 baik 
9 Pengembangan diri 308 470 65.53 Cukup 
10 Pengembangan 
keterampilan 
469 705 66,52 Cukup 
Jumlah 4.256 5875 65 Cukup 
 Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas hasil rekapitulasi dari 10 indikator variabel, 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengaruh media sosial pada eksistensi diri 
sebesar 65 persen dan termasuk kategori cukup. 
3. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Prosedur pengujian validitas instrument dilakukan dengan menghitung skor 
variable dari skor butir, menghitung koefisien korelasi sederhana antara skor butir 
(X) dengan variable (Y).54 Pengukuran validitas menggunakan korelasi bivariate 
pearson dengan bantuan program SPSS versi 22. Item angket dalam uji validitas 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Sedangkan jika rhitung < 
rtabel maka variabel tersebut tidak valid. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 
47, dengan signifikansi 5%. Maka diperoleh rtabel yaitu 0,288. 
4. Uji Reabilitas 
 Reliabilitas ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu metode yang digunakan 
untuk menguji dalam penelitian kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang 
digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 




Hasil Uji Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.838 25 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,838 yang 
berarti bahwa > 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 
angket penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 
5. Analisis Data 
1. Uji Korelasi 
                                                             
54Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 124. 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan metode Korelasi 




 X Y 
X Pearson Correlation 1 .468** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 47 47 
Y Pearson Correlation .468** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 47 47 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa responden sebanyak 47 dihasilkan 
nilai korelasi sebesar 0,468. Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan antara dua 
variabel dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut Sugiyono, 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 
0,20    -   0,399    = rendah 
0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 
0,80    -   1,000    = sangat kuat 
Catatan: 
 Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan arah hubungan. 
 Nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r terkecil adalah -1. 
 r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 
menunjukkan hubungan negatif sempurna. 
Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel media sosial 
instagram (X) dengan variabel eksistensi diri (Y) mempunyai hubungan yang sedang 
karena nilai 0,468 berada di ntara nilai 0,40 - 0,599. Arah hubungan itu positif karena 
nilai r positif, berarti semakin tinggi media sosial instagram maka semakin 
meningkatkan eksistensi diri. 
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui variabel sebab atau variabel bebas 
maka kita akan dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel akibat atau variabel 
terikat. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program komputer SPSS 22 
for Windows, maka diperoleh hasil yang kemudian dimasukkan ke dalam model 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .468a .219 .202 4.298 
a. Predictors: (Constant), MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
b. Dependent Variable: EKSISTENSI DIRI 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,219, yang berarti 
bahwa kemampuan variabel bebas (media sosial instagram) untuk menjelaskan 
besarnya pengaruh terhadap variabel terikat (eksistensi diri) adalah sebesar 21%. Untuk 
mengetahui kategori besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat berdasarkan interval di 
bawah ini: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah  
0,20    -   0,399    = rendah  
0,40    -   0,599    = sedang  
0,60    -   0,799    = kuat  
0,80    -   1,000    = sangat kuat  
Berdasarkan interval di atas, nilai R square 0,219 berada pada nilai 0,20-0,399 
dan berada dalam kategori rendah, karena masih terdapat faktor lain yang turut 
memengaruhi berubahnya perilaku eksistensi dirinya. Penelitian ini hanya memperoleh 
21% besarnya pengaruh media sosial instagram terhadap eksistensi diri. Sisanya 79% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisis ini, misalnya faktor 
personal (sikap dan emosi) maupun situasional (lingkungan tempat tinggal). 
 
Tabel 4.18 





B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.654 5.570  
MEDIA 
SOSIAL 
INSTAGRAM .311 .088 .468 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai constantnya adalah 7,654 dan nilai 
koefisien media sosial instagram adalah 0,311. Dari keterangan tersebut kita dapat 
memperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + bX 
 Y =  7,654 + 0,311 X 
Berdasarkan persamaan di atas diketahui nilai konstantanya sebesar 7,654. 
Secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat media sosial 
instagram 0, maka eksistensi diri memiliki nilai 7,654. 
Selanjutnya nilai positif (0,311) yang terdapat pada koefisien regresi variabel 
bebas (media sosial instagram) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel 
bebas (media sosial instagram) dengan variabel terikat (eksistensi diri) adalah searah, 
dimana setiap kenaikan satu satuan variabel media sosial instagram akan menyebabkan 









Model T Sig. 
1 (Constant) 1.374 .176 
MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM 3.553 .001 
a. Dependent Variable: EKSISTENSI DIRI 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
1. Perumusan hipotesis 
Ha: Ada pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 2015 
Ho: Tidak ada pengaruh Instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 
2015 
2. Penetapan kriteria 
Besarnya nilai ttabel untuk taraf signifikan 5%. Untuk menentukan df 
(degree of freedom) maka digunakan rumus: 
Df  = n – k 
= 47 – 2 
 = 45 
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 2,001 
3. Hasil thitung  
Hasil thitung diperoleh dengan SPSS 22 for windows yaitu sebesar 
3,553. 
4. Pengambilan keputusan 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 
hasil perhitungan thitung sebesar 3,553 di atas dibandingkan dengan ttabel (db = 
45) yaitu 2,001 dengan taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan 
menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terdapat variabel Y, dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada 
pengaruh antara media sosial instagram terhadap eksistensi diri mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2015”. 
D. Pembahasan 
1. Media sosial Instagram  
Dalam penelitian ini indikator variabel like di instagram menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan sangat berpengaruh terhadap media sosial dengan nilai sebesar 
80,42 persen. Karena pengguna Instagram mengapresiasi dalam bentuk Like/Love 
pada pengguna Instagram lain yang menurutnya menarik perhatian dengan nilai 
sebesar 82,97 persen. Like juga berperan penting dalam menunjukkan kualitas 
postingan  pengguna Instagram karena postingan yang memiliki banyak Like berarti 
postingan mereka memiliki kualitas dan cenderung menarik untuk di lihat dengan nilai 
sebesar 77,87 persen. 
Selanjutnya dalam Instagram terdapat indiktor lokasi terdapat dalam Instagram 
juga berperan penting karena menduduki peringkat kedua setelah like dengan nilai 
sebesar 79,15 persen. Pengguna Instagram menggunakan gogtag/lokasi agar pengguna 
Instagram lain mengetahui dimana foto tersebut diambil atau diunggah dengan nilai 
sebesar 82,98 persen. Pengguna Instagram memanfaatkan geotag/lokasi untuk berbagi 
bersama sesama pengguna Instagram dengan nilai sebesar 79,15 persen. 
Indikator komentar terdapat dalam Instagram juga berperan penting karena 
menduduki peringkat ketiga setelah lokasi dengan nilai sebesar 78,86 persen. Pengguna 
Instagram memberikan komentar dari postingan foto yang ada guna terjalin 
komunikasi antar sesama pengguna Instagram dengan nilai sebesar 78,72 persen. 
Pengguna Instagram memanfaatkan komentar pada postingan foto di Instagram berupa 
pertanyaa, saran, pujian, kritikan dan masukan dengan nilai sebesar 82,98 persen. 
Pengguna Instagram juga memudahkan melalui komentar bisa tahu seberapa menarik 
foto yang kita posting agar supaya bisa meningkatkan kualitas foto dengan nilai sebesar 
78,86 persen.  
Indikator follow terdapat dalam Instagram juga berperan penting karena 
menduduki peringkat keempat setelah komentar dengan nilai sebesar 77,02 persen. 
Pengguna Instagam mengikuti follower terbanyak akun yang berkonten menarik agar 
mendapatkan inspirasi dengan nilai terbesar 82,98 persen. Dengan banyaknya follower 
yang dimiliki pengguna Isntagram itu berarti kualitas foto-foto/video yang diposting 
menarik dengan nilai terbesar 77,02 persen. 
Indikator mention terdapat dalam Instagram juga berperan penting dalam 
Instagram karena menduduki peringkat kelima setelah follow dengan nilai sebesar 
74,25 persen.  Pengguna Instagram menggunakan mention ke orang tertentu karena 
foto yang diposting ada kaitannya dengan penggunan lain yang diberikan tanda dengan 
nilai sebesar  74,89 persen. Penggunan Instagram juga menggunakan mention untuk 
berkomunikasi  dengan pengguna  yang disinggung dengan nilai sebesar 74,25 persen. 
Penggunan Instagram terdapat indiktaor Hashtag juga berperan penting dalam 
Instagram karena menduduki peringkat keenam setelah mention dengan nilai sebesar 
71,37 persen. Pengguna Instagram menggunakan Hashtag biasanya ingin 
mengategorikan foto atau video dalam bentuk kumpulan foto yang sama dalam setiap 
Hashtagnya yang mereka upload dengan nilai sebesar 63,4 persen. Pengguna Instagram 
memanfaatkan Hashtag untuk menyebarluaskan foto agar dapat di  lihat oleh 
follower/following ataupun yang bukan  follower/following dengan nilai sebesar 68,1 
persen. Pengguna Instagram juga di mudahkan dengan adanya fitur Hashtag untuk 
memudahkan menemukan foto-foto yang terseber di Instagram dengan label tertentu 
dengan nilai  sebesar 71,37 persen. 
Fitur share merupakan indikator terakhir terpenting dalam Instagram dengan 
nilai 64,11 persen. Pengguna Instagram menggunakan fitur share untuk memposting 
ke akun media sosial lainnya seperti facebook, twitter, dll dengan nilai sebesar 61,70 
persen.  Pengguna Instagram memanfaatkan fitur dengantujuan agar postingan foto 
dapat dilihat oleh pengguna media sosial lainnya guna menambah wawasan  dengan 
nilai sebesar 65,10 persen. Pengguna Instagram menggunakan fitur Share agar 
pengguna media soaial lainnya dapat tertarik dan berminat pada konten yang   di 
posting dengan nilai sebesar 64,11 persen.   
2. Eksistensi diri Mahasiswa 
Pengguna Instagram dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar angkatan 2015 menggunakan Instagram sebagai sarana 
pengembangan diri dengan nilai sebesar 98,72 persen. Pengembangan diri pengguna 
Instagram memposting foto di Instagram untuk memperlihatkan ke pengguna lain 
bahwa foto yang di posting adalahal yang kreatif sehingga orang lain akan 
memujinya/mengikuti saya di Instagram dengan  nilai sebesar 66,38 persen. Serta 
pengembangan diri pengguna Instagram memposting foto di Instagram sebagai bentuk 
ekspresi diri akan hal yang terbaru di internet dengan nilai sebesar 64,68 persen. 
Penggunaan potensi diri pengguna Instagram mahasiswa Ilmu Komunikasi 
angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar dengan nilai sebesar 71,91 persen. Penggunaan 
potensi diri pengguna Instagram memposting foto agar mendapat pengakuan dari orang 
yang mengikutinya di Instagram dengan nilai sebesar 65,53 persen. Penggunaan 
potensi diri pengguna Instagram merasa sangat senang saat foto di posting 
mendapatkan banyak likes sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dengan nilai 
sebesar 80 persen. Menggunakan Instagram sebagai sarana untuk menunjukkan potensi 
kepada orang yang memfollow dengan nilai sebesar 20,21 persen. 
Pengembangan keterampilan pengguna Instagram mahasiswa Ilmu Komunikasi 
angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar dengan nilai sebesar 66,52 persen. 
Pengembangan keterampilan pengguna Instagram lebih banyak mengambil trend 
terbaru dari explore di Instagram untuk meningkatkan keterampilan dengan nilai 
sebesar 66,80 persen. Pengembangan keterampilan pengguna Instagram menggunakan 
Instagram sebagai media promosi keahlian yang dimiliki sehingga ada yang tertarik 
ingin bekerja sama dengan nilai sebesar 68,08 persen. Pengembangan keterampilan 
pengguna Instagram sangat senang jika followersnya lebih banyak dari followingnya 
dengan nilai sebesar 64,68 persen. 
3. Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Eksistensi Diri Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 
2015 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh media sosial instagram 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap eksistensi diri mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar Angkatan 2015. Hal tersebut berarti, semakin 
tinggi mahasiswa menggunakan instagram semakin tinggi pula tingkat eksistensi diri 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar Angkatan 2015. Mahasiswa 
yang bijak menggunakan instagram, akan berpengaruh baik terhadap eksistensi dirinya. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa, diduga Ada pengaruh Instagram 
terhadap eksistensi diri mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 












Dari hasil analisis dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara media sosial Instagram pada mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2015. Ini diperoleh dari hasil 
penelitian yang menunjukkan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% 
diperoleh nilai sebesar 2,001, dan thitung memiliki nilai 3,553. Jadi thitung > ttabel. 
Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak.  
2. Penggunaan media sosial Instagram memberikan sumbangan efektif terhadap 
eksistensi diri mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar Angkatan 
2015 sebesar 21,9%, ini dillihat dari hasil penelitian yang menunjukan nilai R 
square .219. Maksudnya media sosial instagram merupakan salah satu faktor 
yang menambah nilai eksistensi diri, namun masih terdapat faktor lain yang 
turut memengaruhi berubahnya perilaku seseorang menjadi agresif, karena 
dalam penelitian ini hanya memperoleh 21,9% besarnya pengaruh media sosial 
Instagram terhadap eksistensi diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2015. Sisanya 78,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak terangkum dalam analisis ini, misalnya faktor personal (sikap dan emosi) 
maupun situasional (lingkungan tempat tinggal). 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Mahasiswa sebaiknya bijak menggunakan instagram. Mahasiswa juga 
diharapkan untuk mengklasifikasikan penggunaan instagram dalam melihat 
konten-konten baik ataupun buruk. 
2. Dosen, supaya senantiasa memberikan informasi kepada peserta didik supaya 
hanya melihat konten-konten yang mengandung edukasi atau nilai-nilai 
pendidikan, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan serta wawasan 
siswa. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena penelitian 
ini belum dapat mengugkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
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PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP EKSISTENSI DIRI 
MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI  UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 2015 
 
No. Responden: .............................(diisi oleh peneliti) 
Identitas Responden 
Nama    : ……………………….. 
Username Instagram  : @…………………….. Aktif / Tidak Aktif *(coret yang 
tidak perlu) 
Durasi penggunaan Instagram:  











Kelamin    : Laki-laki / Perempuan *(coret yang tidak perlu) 











Kelas    :  
I.Kom A I.Kom B I.Kom C 
Petunjuk Pengisian 
Setiap pertanyaan berikut hanya membutuhkan 1 (satu) jawaban. Pertanyaan dijawab 
dengan memberikan tanda (V) pada jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 
keadaan anda dengan sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai  
KS : Kurang Sesuai  
TS  : Tidak Sesuai 










A. Variabel X (Instagram) 
No. Item Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. 
Saya menggunakan Hastag (#) 
untuk mengkategorikan foto dalam 
kumpulan foto yang sama 
     
2. 
Saya memanfaatkan hastag (#) 
untuk menyebarluaskan foto agar 
dapat di lihat oleh 
follower/following ataupun yang 
bukan follower/following 
     
3. 
Fitur hastag (#) memudahkan 
saya untuk menemukan foto-foto 
yang tersebar di Instagram dengan 
label tertentu 
     
4. 
Saya menggunakan 
geotag/lokasi agar pengguna 
Instagram lain mengetahui dimana 
foto tersebut diambil atau 
diunggah 
     
5. 
Saya memanfaatkan 
geotag/lokasi untuk berbagi 
bersama sesama pengguna 
Instagram 
     
6. 
Saya mengikuti (follower) 
banyak akun yang berkonten 
menarik untuk saya agar 
mendapatkan inspirasi untuk diri 
saya. 
     
7. 
Dengan banyaknya follower 
yang saya miliki, itu berarti 
kualitas foto-foto/video yang saya 
posting menarik 
     
8. 
Saya menggunakan fitur share 
untuk memposting ke akun media 
sosial saya seperti facebook, 
twitter, dll 
     
9. 
Saya memanfaatkan fitur share 
dengan tujuan agar postingan foto 
dapat dilihat oleh pengguna media 
     
sosial lainnya guna menambah 
wawasan 
10. 
Saya menggunakan fitur share 
agar pengguna media sosial 
lainnya dapat tertarik dan berminat 
pada konten yang saya posting 
     
11. 
Saya memberikan like 
(menyukai) apabila postingan 
pengguna Instagram lain menarik 
perhatian saya 
     
12. 
Jika foto yang saya posting 
banyak mendapatkan like maka 
foto yang saya posting tersebut 
menarik atau memiliki kulitas yang 
baik 
     
13. 
Saya memberikan komentar 
dari postingan foto yang ada guna 
terjalin komunikasi antar sesama 
pengguna Instagram 
     
14. 
Biasanya komentar pada 
postingan foto di instagram berupa 
pertanyaan, pujian, saran, kritikan 
dan masukan 
     
15. 
Melalui komentar kita bisa 
tahu seberapa menarik foto yang 
kita posting agar supaya bisa 
meningkatkan kualitas foto 
     
16. 
Saya menggunakan mention ke 
orang tertentu karena foto yang 
diposting ada kaitannya dengan p 
engguna lain yang diberikan tanda. 
     
17. 
Saya menggunakan mention 
untuk berkomunikasi dengan 
pengguna yang disinggung 




B. Variabel Y (Eksistensi Diri) 
No. Item Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. 
Saya memposting foto saya 
agar mendapat pengakuan dari 
orang yang mengikuti saya di 
Instagram 
    
 
2. 
Saya merasa sangat senang saat 
foto yang saya posting mendapat 
banyak likes sehingga 
menumbuhkan rasa percaya diri 
saya 
    
 
3. 
Saya menggunakan Instagram 
sebagai sarana untuk menunjukkan 
potensi saya kepada orang yang 
memfollow saya 
    
 
4. 
Saya memposting foto di 
Instagram untuk memperlihatkan 
ke pengguna lain bahwa foto yang 
saya posting adalah hal yang 
kreatif sehingga orang lain akan 
memujinya/mengikuti saya di 
Instagram 
    
 
5. 
Saya memposting foto di 
Instagram sebagai bentuk ekspresi 
diri akan hal yang terbaru di 
internet 
    
 
6. 
Saya lebih banyak mengambil 
trend terbaru dari explore di 
Instagram untuk meningkatkan 
keterampilan saya  
    
 
7. 
Saya menggunakan Instagram 
sebagai media promosi keahlian 
yang saya miliki sehingga ada yang 
tertarik ingin bekerja sama dengan 
saya. 
    
 
8. 
Saya merasa sangat senang jika 
followers saya lebih banyak dari 
following saya 
    
 
  
Panduan pengisian kuisioner 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan kuisioner ini, 
maka peneliti menguraikan makna dari setiap kata kunci dan pengkategorian 
skoring dalam kuisioner, yaitu: 
3. Pengaruh adalah suatu hal yang memicu seseorang untuk melakukan sesuatu 
atau terjadinya sesuatu 
4. Sosial media: media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, forum dan dunia virtual. 
8. Instagram: adalah sebuah aplikasi untuk berbagi foto dan video yang dapat 
dilihat oleh followers dari pengunggah foto dan video tersebut dan dapat 
saling memberikan komentar dan tanda suka antara sesamanya, dapat juga 
memberikan kalimat terhadap foto atau video tersebut (caption). Adapun 
indikator Media Sosial Instagram adalah sebagai berikut: 
a. Hashtag/tagar (tanda pagar) : untuk menandai kata kunci atau topik 
tertentu dalam sebuah postingan. Dengan pengkategorian setiap harinya 
sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memakai hastag minimal 5 tanda 
atau lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika memakai hastag sebanyak 4 tanda  
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memakai hastag sebanyak 3 tanda  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memakai hastag sebanyak 2 tanda 
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memakai hastag sebanyak 0-1 tanda 
 
 
b. Geotag/Lokasi : adalah suatu proses yang memberikan suatu identitas 
metadata terhadap media video, gambar atau foto. Dengan 
pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memakai geotag minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika memakai geotag sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memakai geotag sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memakai geotag sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memakai geotag sebanyak 0-1 kali 
6)  
c. Follow/mengikuti fitur untuk mengikuti pengguna lain yang diinginkan, 
dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika mengikuti minimal 5 orang atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika mengikuti pengguna 4 orang 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika mengikuti pengguna 3 orang 
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika mengikuti pengguna 2 orang 
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika mengikuti pengguna 0-1 orang 
d. Share/membagikan fitur untuk menghubungkan akun instagram ke media 
sosial lainnya, dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika share postingan minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika share postingan sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika share postingan sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika share postingan sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika share postingan sebanyak 0-1 kali  
 
 
e. Like/menyukai: fitur untuk memberikan tanda “love” atau suka kepada 
pengguna lain, dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika memberikan like minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika memberikan like sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika memberikan like sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika memberikan like sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika memberikan like sebanyak 0-1 kali  
f. Comment/komentar fitur untuk memberikan masukan dalam setiap 
postingan baik beruka kritik maupun saran, berupa kalimat atau angka. 
Dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika berkomentar minimal 5 kali atau 
lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika berkomentar sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika berkomentar sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika berkomentar sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika Memention  sebanyak 0-1 kali  
g. Mention/menandai: fitur untuk menandai pengguna lain dalam setiap 
postingan, dengan pengkategorian setiap harinya sebagai berikut: 
1) Sangat Sesuai : skor 5 jika Memention minimal 5 kali atau lebih 
2) Sesuai  : skor 4 jika Memention sebanyak 4 kali 
3) Kurang sesuai : skor 3 jika Memention sebanyak 3 kali  
4) Tidak sesuai  : skor 2 jika Memention sebanyak 2 kali  
5) Sangat Tidak Sesuai : skor 1 jika Memention  sebanyak 0-1 kali  
9. Eksistensi Diri: eksistensi atau pengakuan ialah suatu keadaan di mana 
seseorang ingin diakui dan dihargai oleh orang-orang di sekelilingnya. 
Eksistensi diri ini diwujudkan melalui video/foto agar mendapatkan 
pengakuan dari orang lain. Mempertinggi potensi diri, Pengembangan diri, 
Kreatifitas, Ekspresi diri. Adapun indikator Eksistensi diri adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemanfaatan potensi diri 
b. Pengembangan diri 
c. Pengembangan keterampilan 
10. Mahasiswa: mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 



















 b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 b21 b22 b23 b24 b25 total 
1 4 3 4 5 4 5 3 2 4 4 5 4 4 5 2 5 5 2 5 4 4 4 2 5 4 98 
2 4 2 3 5 5 5 3 2 4 2 5 3 4 5 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 81 
3 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 101 
4 2 1 4 3 4 3 4 2 1 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 79 
5 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 5 5 2 3 3 2 3 3 3 3 78 
6 4 4 5 3 3 3 4 1 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 94 
7 4 2 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 107 
8 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 89 
9 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 93 
10 5 5 5 5 5 5 4 1 1 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 1 1 1 1 93 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 87 
12 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 71 
13 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 101 
14 4 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 94 
15 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 89 
16 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 90 
17 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
18 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 82 
19 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 89 
20 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 5 5 4 4 2 4 4 2 83 
21 1 5 4 3 3 3 5 1 1 1 3 5 3 3 5 5 5 2 4 4 4 4 1 3 4 82 
22 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 96 
23 2 2 5 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 89 
24 2 4 3 5 3 5 1 3 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 3 4 2 4 4 98 
25 1 1 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 5 4 3 1 1 1 3 3 2 1 3 3 1 64 
26 2 2 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 83 
27 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 3 99 
28 4 4 4 5 4 5 4 2 1 2 5 4 5 5 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 88 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 91 
30 2 2 4 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 86 
31 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 88 
32 1 3 5 4 2 4 3 2 3 5 4 3 3 4 2 4 5 1 4 1 1 1 2 2 1 70 
33 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
34 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 114 
35 5 5 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 1 1 4 4 3 4 2 4 2 2 78 
36 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 103 
37 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 3 5 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 102 
38 4 4 4 5 4 5 4 2 2 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 101 
39 2 2 2 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 96 
40 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 86 
41 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 89 
42 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 96 
43 2 5 5 5 5 5 4 2 2 2 5 5 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 94 
44 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 102 
45 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 102 
46 2 2 5 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 2 4 4 4 4 2 4 4 93 





SKOR1 Pearson Correlation .456** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 47 
SKOR2 Pearson Correlation .300* 
Sig. (2-tailed) .041 
N 47 
SKOR3 Pearson Correlation .326* 
Sig. (2-tailed) .025 
N 47 
SKOR4 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR5 Pearson Correlation .577** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR6 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR7 Pearson Correlation .401** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 47 
SKOR8 Pearson Correlation .295* 
Sig. (2-tailed) .044 
N 47 
SKOR9 Pearson Correlation .383** 
Sig. (2-tailed) .008 
N 47 
SKOR10 Pearson Correlation .317* 
Sig. (2-tailed) .030 
N 47 
SKOR11 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR12 Pearson Correlation .403** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 47 
SKOR13 Pearson Correlation .440** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 47 




Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR15 Pearson Correlation .440** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 47 
SKOR16 Pearson Correlation .408** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 47 
SKOR17 Pearson Correlation .358* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 47 
SKOR18 Pearson Correlation .529** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR19 Pearson Correlation .420** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 47 
SKOR20 Pearson Correlation .627** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR21 Pearson Correlation .503** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR22 Pearson Correlation .630** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR23 Pearson Correlation .403** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 47 
SKOR24 Pearson Correlation .495** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
SKOR25 Pearson Correlation .630** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 47 
TOTALSKOR Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 47 

Variabel item rhitung rtabel 5%(47) Keterangan  
Media Sosial 
Instagram 1 0,456 0,288 VALID 
  2 0,300 0,288 VALID 
  3 0,326 0,288 VALID 
  4 0,598 0,288 VALID 
  5 0,577 0,288 VALID 
  6 0,598 0,288 VALID 
  7 0,401 0,288 VALID 
  8 0,295 0,288 VALID 
  9 0,383 0,288 VALID 
  10 0,317 0,288 VALID 
  11 0,598 0,288 VALID 
  12 0,403 0,288 VALID 
  13 0,440 0,288 VALID 
  14 0,598 0,288 VALID 
  15 0,440 0,288 VALID 
  16 0,408 0,288 VALID 
  17 0,358 0,288 VALID 
Eksistensi 
Diri 18 0,529 0,288 VALID 
  19 0,420 0,288 VALID 
  20 0,627 0,288 VALID 
  21 0,503 0,288 VALID 
  22 0,630 0,288 VALID 
  23 0,403 0,288 VALID 
  24 0,495 0,288 VALID 






















REGRESI LINEAR SEDERHANA 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 






B Std. Error Beta 





















Model t Sig. 
1 (Constant) 1.374 .176 
































































 Gambar: Pengumpulan Kuisioner 
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